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ABSTRAK

PERUMUSAN STANDAR KOMPETENSI SUMBER DAYA
MANUSIA PADA INDUSTRI PERFILMAN INDONESIA
( Studi eksporatif terhadap pemain film Indonesia usia produktif )

Rizal Djibran
Djibran_rizal@yahoo.co.id

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Globalisasi tidak mengenal batas-batas negara. Begitu juga dengan dunia
industri kreatif perfilman yang selalu dipengaruhi dan mempengaruhi globalisasi itu
sendiri. Indonesia merupakan negara dimana industri perfilmannya cukup mengalami
perkembangan yang sangat signifikan. Insan perfilman'Indonesia dalam menghadapi
tantangan globalisasi bukan lagi beroreantasi pada kuantitas perfilman itu saja
melainkan dari kualitas perfilman juga. Insan perfilman tanah air khusunya bagi para
pemain film dituntut menjadi Sumber Daya Manusia yang tanggap dan menyetarakan
kompetensinya dalam era globalisasi guna sefain menjadi tuan rumah dinegara sendiri
tetapi dapat go internasional. Penelitian ini berfujuan untuk menentukan perumusan
kompetensi pemain film dan seberapa pentingnya standarisasi kompetensi ini
diperlukan. Metode penelitian yang diterapkan berupa studi eksplorasi, dengan
partisipan para akademisi dan praktisi di industry perfilman. Teknik pengimpulan data
yaitu focus group discussion dan indeepth interview gasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi utama sebagai pemain film adalah penerapan dasar tingkatan posisi
pemain film sesuai KKNI adalah di level 6. Tentunya diharapkan perfilman Indonesia
semakin siap dalam tantangan globalisasi ini.

Kata kunci : globalisasi , pemain film , kompetensi .
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ABSTRACT

THE FORMULATION OF HUMAN RESOURCES COMPETENCY
STANDADS IN THE INDONESIAN FILM INDUSTRY
(Exploratif study of productive age Indonesia movie player)

Rizal Djibran
Djibran_rizal@yahoo.co.id

Magister Management Program
Indonesia Open University

Globalization knows no boundaries. The same goes for film industry, which is
always influenced by and influencing globalization it self. Indonesia is a country whose
film industry has developed quite significantly. Indonesian film makers, in facing
globalization, not only focus on quantity, butalso quality.. Indonesian filmmakers,
especially actors areexpected to be human resources who could respond to and improve
their competence in the era of globalization, not only to become masters in their own
home, but alsoto go international. The porpuse ©of this research is to determine the
formulation of the competence of actors and the importance of standardization of this
competence. The research method is exploration study, with participants from
academician and practitioners in the film-industry. The data collecting technique is
focus group discussion and in-depth interview. The research’s result shows that the
main competence of an actor is the ‘actor basic level pursuant to Indonesian
Qualification Framework ( Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia ) which is at ievel
6. Obviously Indonesian film are expected to be ready for this globalization.

Keyword : Globalization, Actors, Competencies.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Indonesia adalah negeri yang mempunyai berbagai ragam potensi untuk berkembang
menjadi negara maju, keanekaragamann dan kekayaan sumber daya alam, keindahan
flora dan fauna, kultur dan letak geografis yang unik, telah menjadi modal dasar guna
bersaing dengan negara lain. Hanya saja dalam kompetensi global saat ini yang
dibutuhkan tidak hanya sumber modal tadi tapi juga membutuhkan sumber daya
manusia yang mumpuni. Karena itu selain diperlukan sumber daya manusia yang
baik, diperlukan juga upaya upaya pengenalan, pengakuan serta penyetaraan sektor-

sektor yang relefan baik secara bilateral, regional maupun internasional.

Pada era globalisasi saat ini banyak masalah kualitas tenaga kerja yang
membutuhkan pentingnya penanganan dan penyelesaian yang bersifat multidimensi,
globalisasi , di tengah pasar bebas Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) atau ASEAN
Economic Community (AEC) , ASEAN Freaa Trade Area (AFTA), Asia-pasific
Economic Cooperation (APEC) dan Word Trade Organisation (WTQ) dan
sebagainya, serta adanya tuntutan zero mistake dan high quality. Apabila dilihat saat
ini tugas dalam pemerintah untuk membangun kualitas Sumber Daya Manusia
ketenagakerjaan tentunya sangat penuh dengan tantangan, bahkan masih banyak dari
kalangan yang masih pesimistis. Salah satu indikatornya adalah tingkat pengangguran
dari tahun ke tahun masih cukup tinggi angkanya. Pada tahun 2014 angka
pengangguran terbuka mencapai 5,70 persen (Badan Resmi Statistik/

No.38/05/th. XVIL5 Mei 2014). Tingginya angka pengangguran itu mempunyai

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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dampak terhadap instabilitas ekonomi, politik dan keamanan sekaligus

menggambarkan belum optimalnya pemanfaatan sumber daya yang tersédia.

Para lulusan Indonesia tentunya menginginkan lulusan kita bisa menembus
pasar global, melainkan apabila lulusan Indonesia ini tidak jelas lulusan kulifikasinya,
maka jangan harap bisa menjadi tamu atau bisa bekerja dinegara orang, melainkan
bisa jadi di negara sendiri hanya bisa menjadi penonton dan mereka orang asing yang
bisa menjadi pemimipin di negara kita. Maka diharapkan kita bisa menjadi tuan

rumah dinegara sendiri.

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Muhaimin Iskandar mengatakan,
“Bahwa pemerintah dengan segala upaya dan kebijakannya menurunkan angka
pengangguran menjadi 5,1 persen pada tahun 2014 ini. Untuk itu mulai dari sekarang
pemerintah terus menerus berupaya menciptakan lapangan pekerjaan baik formal
maupun informal yang diharapkan dapat menyerap para penganggur dan setengah
penganggur. Beberapa masalah lain yang juga dihadapi, yakni terkait krisis keuangan
global yang terjadi baru-barui ini telah mengakibatkan menurunnya investasi baru,

sehingga kesempatan kerja baru juga relatif terbatas, terlebih lagi investasi baru lebih

berorientasi pada teknologi yang tidak ramah terhadap penyerapan tenaga kerja”.

Selain itu, menurut mentri ketenagakerjaan dan transmigrasi pada era
pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono ini, “Kurangnya motivasi masyarakat
untuk menciptakan lapangan kerja sebagai wirausaha yang pada umumnya cenderung
bersifat pasif dan senang mencari pekerjaan atau bekerja pada orang lain. Untuk itu,
diperlukan suatu komitmen yang diimplementasikan dalam béntuk usaha yang serius
dari seluruh kalangan yakni instansi pemerintah, dunia usaha dan seluruh komponen

masyarakat untuk mengatasi pengangguran yang dilakukan secara terencana,
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terkoordinasi, terpadu dan berkesinambungan. Salah satunya adalah dengan
meningkatkan SDM dengan membangiin kompetensi ienaga kerja yang memiliki daya
saing guna perluasan kesempatan kerja. Yang lebih utama lagi bagimana kita dapat
mengembangkan jiwa kewirausahaan pada pencari kerja pendidik," (dikutip :

http://www.antaranews.com/berita/307171/menakertrans-2014-angka-

pengangguran-turun )

Menurut pengamatan peneliti, melihat daya saing kerja yang semakin ketat
dan persiapan bangsa Indonesia dalam menghadapi MEA dan AFTA 2015,yang
sudah semakin di depan mata dimana harus mempunyai agenda bersama untuk
menyambut AFTA 2015, bagaimana kesiapan sebagai. sebuah bangsa menghadapi
tantangan sekaligus peluang ini ? Apabila kita membuka mata secara realita dan jujur
Pemerintah Indonesia yang seharusnya menjadi pelopor utama gerakan sosialisasi

kesepakatan yang telah diratifikasi sejak tahun 1992 ini sepertinya belum optimal

dibuktikan dengan mencoba melakukan sebuah penelitian kecil, peneliti yakin dari
lima puluh warga‘yang kita tanya, hanya sedikit yang tau tentang hal ini. Jangan
ditanya lebih jauh lagi kepada mereka seperti apa persiapan anda secara pribadi untuk
menghadapi AFTA ini ? bisa jadi seperti yang penulis hadapi jawabannya adalah
mereka tidak mau memikirkan karena itu merupaka urusan pemertintah.

Dalam hal ini memang bersumber dari satu hal bahwa faktanya pemerintah
Indonesia belum mempunyai rencana kerja yang terukur dan sistematis untuk
mempersiapkan seluruh warga Indonesia dalam menyambut AFTA dan MEA pada
2015 mendatang. Menurut Emil Abeng (anggota komisi VI DPR RI) dalam

pemnyataannya di Media Suara Karya 2013 , “Apa saja indikatornya ? Dilihat dari
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meningkatnya defisit Neraca Perdagangan Indonesia terhadap negara-negara ASEAN
sejak 2005. Daya saing produk Indonesia yang lemah ditingkat ASEAN | leinahnya
daya saing dibidang jasa ; rendahnya jumlah penanaman modal asing (FDI) di
Indonesia dibandingkan dengan negara Singapura, Thailand dan Vietnam ; dukungan
alokasi dana dalam perbaikan infrasturktur (daya dukung investasi) yang kalah saing
dengan negara-negara tetangga;sampai dengan kesiapan tenaga kerja ahli (SDM) yang
belum memadai dan berpotensi kalah saing dibanding dengan negara tetangga®.

Saat ini, secara nasional daya saing Indonesia, berdasarkan dalam Laporan
Pembangunan Manusia atau Human Development Report (HDR) . yang dikeluarkan
oleh lembaga PBB, untuk Pembangunan atau United Nation Development
Programme ( UNDP ) pada 2013, Indonesia menepati urutan ke 108 dari 187 negara
dari kawasan yang dikenal oleh PBB. Dan Indonesia berada dalam kategori sedang.

Lemahnya Kompetensi dan Motivasi; Indonesia (Baru) Layak jadi Penonton
AFTA 2015 maka Standardisasi dan Sertifikasi Profesi merupakan Sebuah Tren
atau Kebutuhan?

Dimana apabila dilihat kiasifikasijabatan Standart Internasional ( KISI/ISCO — 1988)
bawasannya insan seni khususnya perfilman sudah masuk kedalam ketenaga kerjaan
formal dengan Kkategori 245 (Sumber buku : klasifikasi jabatan standart internasional
— KJSVISCO 1985).

Ini pekerjaan rumah yang cukup berat bagi pemerintah. Untuk mengatasi
pekerjaan tertentu tidak lagi hanya sebuah tren, tapi sudah menjadi suatu keharusan.

Dengan adanya standardisasi profesi, diharapkan akan tercapai the right man
with the right competencies untuk pemenuhan tugas dan tanggung jawab pada

pekerjaan atau profesi tertentu sesuai dengan tuntutan organisasi dan lingkungan.
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Di negara-negara maju, standarisasi profesi sudah lama dilakukan, misalnya
lewat National Vocational Qualification (NVQ) di Inggris atau National Organization
for Competency Assurance (NOCA) di AS terdapat The American Society for
Training & Development (ASTD).

Adapun di Indonesia,berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, pemerintah telah membentuk BNSP atau Badan Nasional
Sertifikasi Profesi, sebuah lembaga independen yang bekerja untuk menjamin mutu
kompetensi dan pengakuan tenaga kerja pada seluruh sektor bidang profesi di
Indonesia melalui proses sertifikasi.

BNSP merupakan lembaga yang mempunyai otoritas dan menjadi rujukan
dalam penyelenggaraan sertifikasi kompetensi kerja secara nasional. Pembentukan
BNSP diharapkan dapat mendorong terjadinya peningkatan kompetensi atau
kapabilitas dan daya saing sumber daya manusia Indonesia di pasar kerja global.

Dalam PP No 23/2004 yang ditandatangani Presiden Megawati Soekarnoputri
5 Agustus 2004, diatur ketentuan mengenai sertifikasi kompetensi kerja dan standar
kompetensi kérja nasionat Indonésia.

Beberapa contoh standarisasi dan sertifikasi profesi yang sudah ada sejak lama
Economic Developer (CED), dan Chartered Member of Institute of Logistic and

Transport (CMLIT).

1.1 Perkembangan Perfilman Tanah Air
Sebenarnya perkembangan perfilman Indoneisa saat ini cukup meningkat, bahkan
pada tahun 2014 jumlah produksi perfilman yang diproduksi dan lulus sensor

mencapai 374 judul dan hingga 1 oktober 2014 jumlah film nasional yang lulus sensor
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berpacu dalam kuantitas produksi film saja tanpa melihat begitu pentingnya kualitas
terutama dalam kedudukan Sumber Daya Manusia nya terhadap standarisasi
ketenagakerjaan Indonesia, ini terbukti dari jumlah produksi film nasional diatas.
Angka ini merupakan angka yang tertinggi sepanjang perfilman tanah air.

Menurut Lukman Sardi ketua Rumah Aktor Indonesia (RAI) “film-film
tersebut mayoritas diperankan olch aktor yang sama. Artinya, regenerasi aktor di
Indonesia masih belum berjalan dengan baik.” Penting bagi seseorang untuk
memahami bahwa aktor bukan hanya bisa aktingtetapi memahami keaktoran yang
benar seperti apa. ”Seorang aktor harus memiliki wawasan yang luas, empati,
loyalitas, danjuga attitude yang baik. Mau tidak mau hal 1ni harus mulai disadari para
aktor Indonesia. Apalagi, pasar bebas ASEAN akan efektif pada akhir 2015. Aktor
dan aktris luar akan lebih mudah untuk berkarir di tanah air. “Jadi aktor harus
mempunyai standard “ (tantangan yang akan-dihadapi)

(dikwiip : http.//'www.republika.co.id/berita/senggang/film/14/03/27/n330bs-

lukman-sardi-aktor-di-indonesia-harus-punya-standar).

Meclihat fenomena ini, seniman Indonesia masith banyaknya yang belum
memiliki standarisasi profesional di tingkat nasional maupun internasional membuat
keresahan di kalangan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . Dikhawatirkan
apabila secara umum para seniman ini diminta untuk terlibat dalan sebuah acara
Internasional, dengan sendirinya akan gugur dan tersingkir dengan pekerja-pekerja
seni lainnya dari negara lain yang sudah berstandarisasi internasional. Menurut Wakil
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Wamendikbud) bidang Kebudayaan Wiendu
Nuryanti proses sertifikasi seniman harus dibedakan kompetensinya, misalnya untuk

menjadi dalang yang bersertifikasi itu harus mampu apa saja. Proses sertifikasi
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diawali dengan melakukan pemetaan terlebih dahulu dari ketrampilan para pekerfja
seni, dan setelah itu dibuat standarnya. Wiendu menyatakan seértifikasi tersebut
merupakan salah satu hal yang akan dilakukan reformasi pembangunan kebudayaan.
Selain itu, reformasi pembangunan kebudayaan juga akan dilakukan pada karakter,
bidang seni dan perfilman, dan bidang diplomasi.

(dikutip: http.//www.merdeka.com/peristiwa/kemendikbud-lakukan-sertifikasi-

seniman-se-indonesia.html )

Namun dengan adanya penggagasan yang baik mengenai sebuah standar
sertifikasi seniman ini menuai beberapa pertentangan (kontrafisi) seperti yang
dikemukakan oleh saudara Jlitheng Suparman (dalang Wayang Kampung Sebelah dan
Wayang Climen). “Sebaiknya gagasan sertifikasi itu tidak perlu dilanjutkan. Karena
jelas bahwa sertifikasi tidak berkorelasi dengan kesenimanan. Jika dipaksakan justru
akan menimbulkan banyak masalah. Disamping itu juga hanya akan menambah beban
anggaran negara. Sebab dengan membentuk lembaga sertifikasi tentu akan menyerap
dana yang tidak sedikit. Daripada uang dihamburkan sia-sia, mending untuk
disalurkan kepada masyarakat miskin yang jelas-jélas lebih membutuhkan.’” (dikutip :

http://poswayang. wordfpress.com/2012/05/16/sertifikasi-seniman/). Dan masth

banyak peryatan-pernyataan serupa yang dilontarkan oleh masyarakat, seprti
pernyataan Muhammad Subhan dengan temanya Seni Tak Bisa Diukur dengan

Sertifikasi (kwtip : http.//rinaikabutsinggalang wordpress.com/2013/04/22). Juga

menurut Rangga Riantiarno dimana rencana sertifikasi seniman sebagai hal yang lucu.
Seni tidak bisa diukur karena persepsi orang terhadap seni jelas berbeda. Juga hal
yang sama dilontarkan oleh Tubagus Dedi Suwandi Gumelar atau yang lebih akrab
dikenal Miing. “Bagus tidaknya seorang seniman dinilai dari pengakuan publik atas

karya-karyanya. Bukan dari sertifikat yang dimiliki. Kalau memang tujuannya agar
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seniman Indonesia bisa bersaing dikancah internasional,berikan saja sertifikat untuk
para seniman yang akan bekerja diluar negeri. Apakah itu memang kebutuhan? Kalau
cuma pihak asing yang butuh maka baru disertifikasi.” (kutip

http://'www. merdeka.com/peristiwa/seniman-bersertifikat-lebih-laku.html )

Lantas bagaimana para pekerja seni ini dalam menghadapi era
globalisasi regional dimana secara umum seluruh aspek ketenagakerjaan harus
memiliki sebuah standar yang layak, apakahn kita natinya dalam AFTA hanya
menjadi sebuah penonton saja?

Dari uraian tersebut terlihat bahwa perfilman Indonesia masih jauh dibanding
dengan negara negara tetangga . Untuk memperoleh kinerja yang baik, harus adanya
suatu rangsangan untuk bekerja lebih baik. Berkaitan dengan hal tersebut, suatu
organisasi swasta maupun milik pemerintah yang maju akan selalu mengikuti
perkembangan kondisi nya, menghormati dan menghargai kinerjanya, mengetahui
harapan, keinginan, kebutuhan dan. tuntutan serta memenuhinya, dengan adanya

pengakuan standarisasi kopetensi serta kelayakan ketenagakerjaan yang telah diatur.

1.2. Permasalahan Penelitian

Uraian permasalahan sudah jelas dimana permasalahan sebuah standarisasi
ketenagakerjaan, khususnya bagi profesi insan seni film menjadi penting, selain sudah
diatur dalam Kklasifikasi jabatan Standart Internasional (KISVISCO - 1988)
bawasannya insan seni khususnya perfilman sudah masuk kedalam ketenaga kerjaan
formal dengan kategori 245( Sumber buku : Klasifikasi Jabatan Standart
Internasional - KJSVISCO 1988 ) belum ferealisasi dengan baik di

Indonesia,sehingga nantinya apabila Indonesia masuk kedalam era globalisasi
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regional AFTA yang sudah dekat ini, kita masih belum siap menghadapi persaingan
yang sémakin ketat.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permasalahan terhadap standar
kompetensi terhadap kinerja perfilman Indonesia yaitu :
1. Belum adanya alat ukur untuk menentukan sebuah standar mengenai
profesi insan perfilman yang ada.
2. Kurangnya sosialisasi serta pemahaman mengenai pentingnya sebuah
standar kompetensi khususnya bagi para pemain film di dunia

perfilman tanah air

1.2.1 Perumusan Permasalahan Penelitian

Dengan adanya sebuah standar kopetensi bagi insan perfilman Indonesia khususnya
peran serta pemain film, maka akan ada sebuah peningkatan dalam kebangkitan
perfilman tanah air. Selain standar koppetensi ini juga telah diatur dalam Undang
Undang Republik Indonesia tahun 33+ Tahun 2009 Tentang Perfilman, yang terdapat
pada BAB IX mengenai Pendidikan, Kompetensi, dan Sertifikasi juga terdapat pada
Klasifikasi Jabatan Standar Internasional ( KJSI/ISCO- 1998 ) maka peran serta
pemain film dalam industri perfilman tanah air akan menjadi baik dan tentunya siap
bersaing dalam menghadapi pasar bebas.

Pemberian suatu standarisasi pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki
kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja di
dalam pelaksanaan tugasnya, mempersiapkan sumber daya manusia yang berkaalitas,
trampil, tangguh, cepat dan bertanggung jawab. Disiplin kerja diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dan keahlian dari para pemain film sehingga mereka

dapat melakukan pekerjaan yang lingkupnya lebih luas atau lebih kompleks dari
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sebelumnya, selain itu akan menambah pengetahuan yang lebih luas bahkan
memberikan pengetahuan yang baru bagi insan perfilam Indonésia
Untuk mengetahui permasalahan yang ada, maka dilakukan adanya perumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana profil kompetensi profesi insan perfilman Indonesia berbasis
Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia ?
2. Seberapa pentingnya sebuah standarisasi bagi insan perfilman Indonesia
khususnya bagi peran pemain film guna menunjang peningkatan hak dan
kewajiban para pemain film sehingga menghasilkan sebuah apresiasi film

yang baik.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian int adalah :

1. Penelitian bertujuan untuk membangun landasan akademik dan merumuskan
standar profesi untuk insan-perfilman tanah air sesuai dengan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (studi eksploratif pada pemain film usia
produktif )

2. Mengkaji seberapa pentingnya standar kompetensi pemain film Indonesia

dalam mengadapi tantangan global.

1.4. Manfaat Penelitian,
Manfaat penelitian ini antara lain yaitu :
1. Bagi Ilmu Pengetahuan : memberikan sumbangan pengetahuan tentang
pentingnya penelitian pada aspek standar kompetensi insan pekerja seni

perfilman khususnya bagi para pelaku pemain film sehinga kedepannya para
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dalam era globalisasi.

2. Bagi para pelaku Pemain Film : memberikan wawasan dan pemahaman
tentang pentingnya sebuah standarisasi profesi sebagaimana yang telah diatur
dalam Undang Undang No.33 Tentang Perfilman Tahun 2009,

3. Bagi Negara : penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pencapaian
peningkatan dalam penerapan Undang-Undang No.33 Tentang Perfilman

Tahun 2009

1.5. Literatur dan Pembahasan.

Perspektif tentang sebuah organisasi atau perusahaan berbasis pengetahuan sering
mucul dalam managemen strategis. Perspektif ini ‘dibangun berdasarkan dan
perpanjangan dari teori resource based. Jadi teori yang mampu menyediakan
kerangka kerja teoritis yang jelas dan kohesif ' mengapa managemen pengetahuan bisa
menuntun pada tercapainya kinerja organisasi yang superior adalah teori resource-
based. Dalam berbagai kajian serta penelitian literature sering kali memberikan
peringkat pengetahuan sebagai intellecyual capital yang memiliki nilai sangat penting
melebihi brnd name dan asset fisik. Untuk itu untuk mendapatkan sebuah definisi
pengetahuan secara akurat sangatlah tidak mudah. Namun banyak yang sepakat
bahwa pengetahuan adalah kombinasi terorganisasi dari ide-ide, peraturan peraturan,
prosedur-prosedur dan informasi (Bhatt,2004). Jadi bisa digambarkan bahwasanya
pengetahnan adalah sesuatu yang humanis, aset personal yang tinggi, dan
mempresentasikan kesatuan antara keahlian dan upaya dari jaringan dan aliansi. Hasil
kajian menyatakan 99% dari apa yang dikerjakan manusia berbasis pada pengetahuan

(Wah,1999 dalam Smith,2003)
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dijadikan sebagai kunci dari tujuan dan difokuskan pada misi, cores values.
Sedangkan asset seperti uang, sarana dan prasarana akan menjadi berguna ketika
ditempatkan dalam strategi yang dugunakan untuk menwujudkan pengetahuan
tersebut. Definisi pengetahuan terdapat dua hal yaitu pengetahuan eksplisit dan
pengetahuan tasit (Nonaka dan Takeuchi,2005). Pengetahuan eksplisit bersifat mudah
untuk diartikulasikan, ditangkap, dan disebarkan dalam berbagai bentuk.

Sedangkan pengetahuan tasit sulit untuk diungkap, dikondifikasi, diadopsi,
dan didistribusi, karena individu tidak mudah mengartikulasikan pengetahuan tasit.
Haldin-Herrgard (2004) mengumpamakan pengetahuan tasit sebagail seseorang yang
mampu memasak tanpa resep atau memiliki perasaan. intuitif untuk membuat
keputusan yang besar.

Ada dua dimensi dari pengetahuan- tasit. Pertama, dimensi teknik, yang
meliputi jenis-jenis ketrampilan personal yang bersifat informal atan seni yang sering
diberi label “kmow-how”. Kedua, dimensi kognitif, yang berisi kepercayaan, nilai,

skema, dan model mental.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian Dalam Perumusan Masalah 1
Pertanyaan Penclitian adalah “Bagaimana profil kompetensi profesi insan perfilman
Indonesia berbasis KKNI?”
4.1.1 Focus Group Discussion

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan sebagai upaya peneliti untuk
memperoleh pemahaman tentang perumusan standar kompetensi pemain film
Indonesia usia produktif. FGD dilakukan di Direktorat Kesenian dan Pengembangan
Perfilman lantai 9, Gedung E, Kementrian Pendidikan® dan Kebudayaan, Senayan
Jakarta. Kegiatan FGD dikemas sebagai Diskusi Ilmiah dengan tema “Perumusan
Standar Kompetensi sumber Daya Manusia Pada Industri Perfilman Indonesia™ (Studi
eksplorasi terhadap pemain film usia produktif). Acara berlangsung pada Kamis
tanggal 20 November 2014, dari pukul 11.00 — 13.30 WIB. Peneiiti bertindak sebagai
moderator yang memanduacara diskusi. Paparan hasil dijelaskan mencakup profil
partisipan dan hasii FGD pada table dibawah ini |
4.1.2 Profil Partisipan

Profil partisipan dalam kegiatan FGD dijelaskan pada tabel sebagai berikut

‘Tabel 6. Profil Partisipan ¥GD
No Nama Partisipan KODE PROFESI
1 Adi Surya Abdi ASA Sutradara
2 Nungki Kusumasiuti MK Dosen, Arliy
3 Sekar Ayu Asmara SA Sutradara
4 Tika Bisono B Psikolog,Artis
5 Catur P Sulistyawan cp Sutradara
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4.1.3 Hasil Analisis FGD
Merujuk pada hasil terhadap bahan FGD berikut ini disampaikan bebrapa hasil
analisis yang terkait dengan pembentukan konstruk penefitian

Tabel 7 Hasil analisis FGD

NO KODE URAIAN INTERPRESTASI
1 B ... ada beberapa teori tentang definisi, | Mempertanyakan mengenai teori
artinva apa ada bebrapa sumber KKNI dalam parameter
parameter, apa ini hanya mengambil penentuan level pada studi
satu? Harusnya ada beberapa teori trus | eksplorasi pada pemain film usia
digatok gatokkan (kamus: produktif.
dicocokkan) trus pada akhirnya Rizal
ambil yvang paling cocok
2 NK ...dan tanpa mengurangi penghargaan | Meragukan ketentuan KKNI,
ini (sambil memcgang buku KJSI dan | mompcrianyakan refrensi
KKNI), saya melihat refrensi dia panduan KKNI
(buku) itu dari mana
1 SA ...pentingnya untuk dilevel level itn Memipertanyakan mantaat dari
untuk apa? KKNI1
1 ASA Selama ini berkesenian di negri ini itu | Mengarah pada aturan
tidak pemah ada aturan ikatan perundang undangan tentang
kerjanya berdasarkan Undang-Undang | perfilman Indonesia
itu tidak ada, jadi saya pikir untuk
sebuah karya tulis ilmiah itu masukin
segala refrensi sebaiyak banyaknya
kemudian memberikan suatu
kesimpulan untuk negri ini Kita harus
menerapkan seperti apa?
3 TB Kalo mau menggunakan teori ini Meminta rujukan beberapa teori
(KKNT) harus ada jendrengan (kamus: | yang mendasarkan KKNI
vrutan) dari beberapa teori
3 NK Dalam membuat level itu kategori Mempertanyakan tentang
menentukannya dari apa? Dari penentuan parameter yang
managemen? Dari tingkat pengakvan | diambil oleh KKNI
S nya? Tinkai laku 7 inmpang?
2 SA ...bagaimana,lets say pemain itu Mempertanyakan ientang
adalah Tom Cruise apa mungkin dia level,pemahaman tentang KKNI
ada di level §,sementara dia masih belum ada,
mendatangkan uvang,... legal aspeknya
seperti apa?
4 NK Kamna untuk kesenian sertifikasi Belum adanya kesepakatan
sampai sekarang belum disetujui dalam blue print dan persamaan
paradigma pola pikir insan
perfilman terhadap pentingnya
sebuah standart sertifikasi
kompetensi
5,6 NK Sertifikasi itu sebenernya mengukur Pemahaman tentang KKNI yang

dari otak...... ,seni itu kepandaian

lokal yang tidak bias diukur kayak masih minim.

ini...
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NK Pengukuran teori kompetensi harus Dalain pengukuran kompeten51
diisi oleh aktornys sendin, bagaimana | sebenarmya masuk
dia bisa mengukur Asesmen Center.

ASA .kita harus ada FGD sendiri tentang Perlunya pembahasan lebih
aturan kerja yang berhubungan lanjut tentang aturan kerja di
dengan serifikasi industri perfilman yang dirasa

oleh nara sumber masih lemah,
tentunya akan menentukan
keiayakan sertifikasi

ASA Tidak pernah ada kontrak itu Kontrak para pekerja film yang
berdasarkan 1katan aturan kerja yang dlanggap masnh lemah dan

Undang yang akhxmya hanya
menguatkan sebelah pihak

ASA Setiap pekeria film.dia harus Pentingnyva para pekerija film
terigrestasi di organisasi profesi, untuk teregristasi
karena regristrasi ini yang berkaitan keprofesiannya agar
dengan standarisasi kelayakan mendapatkan kelayakan

satndarisasi kompetensinya.

ASA Nanti kalo kita berada dipayung Mengharapkan ada payung
Undang-Undang maka semua undang undang yang mengatur
penerimasn pegara melalul DepNaFer | secara detall yang Berkaitan
yang berkaitan dengan kesenian atau | dengan devisayang diperolch
film itu harus dikembalikan untuk daxi dunia seni atau film agar
program pengembangan, hal ini vang | dapar dimjukan dalam
tidak ada..... pengembangan berikutnya.

CPS Apabila parameter ini bisa Harapan dan dukungan atas
direalisasikan, agar dapat menjadi penelitian ini dalam penentuan
refrensi untuk para pekerja fiim yang | parameter levei pemain fiim
lainnya sesuai KKNI

Merujuk pada Tabel 7 dapat-diketahui bahwa terdapat kurangnya pemahaman
tentang KKNI, hanya seorang nara sumber yang kurang lebih dapat memahami
adanya KKNI. Pada dasarnya para nara sumber masih mempertanyakan keabsahan
dari teori teori yang terdapat dalam parameter di KKNI, ini disebabnya karena
mungkin adanya beberapa faktor seperti kurangnya sosialisasi tentang KKNI di
tengah tengah masyarakat, atau pengetahuan atas informasi KKNI yang terbatas.

Ini juga disebabkan belum adanya kesepakatan dalam blue print dan
persamaan paradigma pola pikir insan perfilman terhadap pentingnya sebuah standart
sertifikasi kompetensi. Dalam pemahaman KKNI ini sendiri, selain peneliti sudah
memberikan bahan FGD sebelumnya dan juga memberikan analogi dasar tentang
KKNI kepada para nara sumber, pemahaman parameter yang ada masih diasumsikan

sebagai pengukuran Assesment Centre, sementara dalam hal ini yang didiskusikan
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hanya penerapan pemain film di level 6 sesuai dengan gambar 6. Assesment Center
sebenarnya merupakan metode yang berbasis kompetensi yang didesain mengikuti
standar Internasional.

Mengacu pada definisi konseptual yang diakui secara universal, maka metode
Assesment Center juga diartikan sebagai proses sistematis untuk menilai ketrampilan,
pengetahuan dan kemampuan individu bagi keberhasilan kerja yang unggul.

FGD ini dinilai oleh moderator sudah keluar dari konteks pembahasan yang
merambat pada perlunya aturan kerja di industri perfilman yang dirasa oleh nara
sumber masih lemah dimana masih mempertanyakan tentang payung Undang-Undang
yang menaungi ketenagakerjaan para pekerja film Indonesia yang akan menentukan
kelayakan sertifikasi
4.1.4 Profil Sumber Wawancara Mendalam (Indeepth Interview)

Nara sumber terdiri dari 7 orang yang berprofesi sebagai para pelaku di dunia

film Indonesia. Secara rinci gambaran nara sumber dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 8 Profil Nara Sumber Interview Mendalam
(Indeepth Interview)
INISIAL PROFIL DURASI WAKTU & TEMPAT
JR Seorang ibu rumah tangga, pemilik 24.29 25 November 2014,
yayasan SRS 16. Deliau adalah akires Kediaman JR. Kayu Putih —
terbaik pada Festival Film Indonesia menit Jakarta .
(FFD) 1978, 1980 dan 1982. Sempat
menjabat sebagai ketna Persatuan Artis
Indonesia (PARFI) pada periode 2006 -
2011.
AH Pria ini dikenal dengan berbagai macam 19.38 25 november 2014 Tebet -
film film yang telah dibintanginya, seperti Jakarta
Film Kupu — Kupu Malam , Pelangi di meiit
Matamu, Isilam KTP dan masih banyak
lagi. Dengan eksistensinya di dunia film,ia
sempat menghasilkan sebuah penghargaan
dalam ajang Creative Bandung
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ASA

Pimpinan Cinematek Indonesia ini
terkena! sehaga

vo’ LH |v-n rooUang
“xn o l\ T oVang
J =]

handal. Lu]usan Advanced Scholl for Film
Directing (1986-1987) di Los Angles,
Amerika ini kini lebih banyak menulis
buku seputar sejarah Indonesia.

25.01 25 November 2014,

r‘».;mroul hndm 4. r‘._,l ne

menit Pusat Perfi lman Hay Usman
Ismail, Jakarta.

Artis wanita satu ini merupakan arttis
yang mendapatkan penghargaan pada
ajang Makasar Film Festivai 20i4. Fiim
filmnya telah banyak menghiasi layar

bioskop maupun televise seperti film
Rindu Purnama, Scrdadu Kumbang, Di

Timur Matahari dar; masih banyak laor

14.13 25 November 2014 Plaza
Senayan , Jakarta
menii

AG

Sutradara bertangan dingin ini telah
banyak menciptakan Film yang meraih
penghargaan seperti film Emak Ingin Naik
Haji, Rumah Tanpa Jendela, dan masih
banyak lagi. Ia juga dikenal sebagai
pemiiik Lenong Bocah yang sempat
melejit di era 90 an.

26.49 27 November 2014, Kota
Wisata Cibubur.
menit

EC

YO

Pada saat wawancara beliau masih
menjabat sebagai Direlgur Pembinaan
Kesenian dan Perfilman di Direktorat
Jendral Kebudayaan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan

Thu rumah tangga yang masih aktif dalam
membintangi beberapa film sinetron ini
merupakan pemeran senior film Indonesia.
Di era 80-an. Film yang cukup membawa
perhatian kala itu adalah film Rahasia
Perkawinan, dan film “Cintaku di Kampus
Birg”

ASEA0e

23.01 28 November 2014, Hotel

Kaisar Mamnano Jakart:
A2ISal Mampangd 2axarna,

menit

15.11 28 November 2014, Hotel
Mulia Jakarta.
menit

Berdasarkan informasi tentang profil

nara sumber pada tabel 8 dapat

dijelaskan bahwa pada umumnya para nara sumber adalah para insan sineas perfilman

Indonesia, yang terdiri dari berbagai macam profesi dari pemain film, sutradara,

pemangku jabatan di lembaga perfilman bahkan dari institusi lembaga pemerintahan.

Terkait dengan durasi waktu wawancara yaitu berkisar antara 15.11 menit hingga

25.01 menit dan dilaksanakan antara tanggal 25 November — 28 November 2014.

Wawancara dilakukan pada tempat yang sesuai dengan kesediaan dan kesepakatan

sebelumnya mengenai waktu dan tempat. Proses wawancara diawali dengan

penyampaian maksud dan tujuan wawancara serta penjelasan dari peneliti bahwa hasil

wawancara dipergunakan hanya untuk kepentingan akademik. Dalam kaitan

ini,seluruh nara sumber mengijinkan untuk wawancara direkam oleh peneliti.
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4.1.5 Hasil Wawancara Mendalam (Indeepth Interview) Dalam Perumusan
Masalah 1 (Bagaimana profil kompetensi profesi insan perfilman indonesia
berbasis KKNI?)

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang telah diolah berdasarkan tujuan
peneliti untuk mengetahui klasifikasi Jabatan Profesi Pemain Film Usia Produktif
pada KKNI di level 6 sesuail pada gambar 6 dan juga untuk mengetahui seberapa
pentingnya standaraisasi bagi pemain film usia produktif di Indonesia. Maka telah
diolah berdasarkan line and text analysis juga agar dapat mendapatkan pemahaman
dari para nara sumber disctiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, peneliti
mempermudah dengan sebuah deskripsi dari setiap pertanyaan yang dimaksud dan
dapat dikemukakan berdasaran parameter penilaian yang terdapat pada KKNI, dan

hasil pendapat nara sumbaer tentang standarisasi profesi secara umum.

(1) Parameter Kegiatan

(1.1) Parameter Kegiatan 1, dengan parameter penilaian : “Dalam lingkup yang
sangat juas dan pemeriukan ketrampilan penalaran tekms khusus”. Pertanyaan yang
diberikan dari peneliti kepada nara sumber sebagai berikut, “Jelaskan menurut anda
kenapa seorang pemain film di dalam lingkup kegiatan yang sangat luas memerlukan
penalaran teknis yang khusus 77 Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 9 Hasil Analisis Teks Parameter Kegiatan 1.

No

Baris | Inisial URAIAN INTERPRESTASI

1 JR yang jelas seorang pemain itu,dia harus | Agar mendapatkan hasil yang baik
memahami tuntutan karakter dari pada maka diperlukan penalaran teknis
tokoh yang akan dia perankan. .. kalay vang khusus guna mengekspresikan
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| dia memahami sehingga dia bisa

menjiwai untuk watak itu dan dia bisa
mengekspresikan secara total, oleha
karenanya dia harus memiliki
kepekaan....... kalo dia tidak peka susah
bisa mengeksplorasikan secara
teknis.....,seorang pemain dia harus
melepaskan dirinya dan harus menjadi

vrang lain .

karakter yang dimainkan oleh pemain

f‘:lm cecam (o nl

YO

Tentunya harus ya,karena kita dituntut
memainkan watak yang mungkin bukan
i +n L.m—. e

nrikadi kitn N\Lnn Ln" i 112

;ne;lea..laml"(z;n kax:a.l-cter ltu_i .agar nyawa
dalam karakter yang akan dimainkan
masuk kedalam diri si penokoh.

Untuk mendapatkan ruh dari karakter
yang akan dimainkan dalam sebuah

-------

ASA

Seorang pemain film atau seorang yang
memilih seni peran sebagai
profesinya,dia harus mempunyai tingkat
kecerdasan yang memadai,kenapa?
Didalam kegiatan aktingnya dia
berhubungan dengan orang lain,
‘::Lrn'r-‘n- 13 .-_»ln_‘n»q.._ Yaiadis ian. u

keiadian unink itu

dibutuhkan penalaran yang balk schingga
memahami cerita ini berbicara tentang
apa. Sehingga at the end. saya (akior)
akan terlihat nyata dalam tokoh yang
saya mainkan. Untuk membuat penomnton
belive.

Dasar seni peran yg sckarang ada 3: feil
the emotion, think the character, do.the
technik ini yang harus dimiliki setiap

e WAL ITY

Penalaran teknis khusus ini sangat
diperlukan o ,maka pemahaman dasar
seni peran harus dimiliki oleh para
pemain fiim. ‘ierdapat 3 inti yaitu ;
fell the emotion, think the character,
do the technic.

EC

Perlu, karena ketika dia memerankan
sebuah karakter,dia sedang memerankan
sebuah karakter yang terjadi pada
fenomena di tengah masyarakat yang
complek, contohnya dia memerankan
aktor sejarah ;maka dia harus tau seluk
beiuknya,seperti pemahaman waktu dan
konstruk dari sejarah itu,maka
dikombinasi dengan ilmu ilmu keaktoran
vang dia miliki . dan berbagali aspek

kehidupan

Agar mendapatkan konstruk sebuah
karakter yang akan dimainkan, dan
dalam pengimplementasiannva
dikembangkan dengan ilmu ilmu
keaktoran.

AG

Karena memainkan sebuah peran im
memeriukan keahlian untuk bisa
mengadaptasi berbagai macam karakter,
dan itu semna memerhukan pemahaman
dari sisi psikologis, kemudian juga
memahami tentang iatar beiakang setiap
orang dari segi ekonomi, sosial
,budaya.,... seorang aktor
‘.:‘.h‘:r*‘**mu: adalah dunia ini,
kehidupan ini. Dia harus meneliti setiap
orang dengan kemampuan teknik.

Kemampuan teknik ini dipertukan
agar dapat mengadaptasi berbagai
macam karakter, ditinjau dari segi
psikologis, latar belakang (ekonomi,
sosial, budaya)

AH

Karna nanti vang menonton hasil adalah

public, jadi kita memerankan sebaik pencapaian hasil yang baik,guna
mungkin,sebagus mungkin dari tokoh meyakinkan para penonton.
yang diberikan sutradara.

Teknis ini diperlukan untuk
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Merujuk pada tabel 9 maka dapat diketahui bahwa pada parameter kegiatan
dengan penilaian “Dalam lingkup yang sangat luas dan pemerlukan ketrampilan
penalaran teknis khusus”. Para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting
dimiliki oleh para pemain film, karena dengan adanya ketrampilan penalaran teknis
yang khusus dapat disimpulkan bahwa seorang pemain dapat mengekspresikan
karakter yang dimainkan secara total, yaitu denga 3 dasar metode : fell the emotion,
think the character, and do the technic . Juga nara sumber berpendapat untuk
mendapatkan konstruk dari karakter yang akan dimainkan oleh seorang pemain film,
tentunya dengan mengadaptasi berbagai macam karakter ditinjuau dari segi psikologis
serta latar belakang karakter tersebut (ekonomi, sosial, budaya).

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter kegiatan 1 sangat
diperlukan pada profesi pemain film agar pemain film dapat memahami dan memiliki
kepekaan pendalaman karakter serta dapat mengeksplorasikan teknis teknis dasar

ilmu keaktorannya sehingga menghasilkan apresiasi seni peran yang diharapkan.

(1.2) Parameter kegiatan 2, parameter penilaian : “Dengan pilihan-pilihan yang sangat
luas terhadap sejumlah prosedur yang baku dan tidak baku”. Pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti kepada nara sumber sebagai berikut : “Jelaskan menurut anda
bagaimana seorang pemain film di dalam kegiatannya dihadapkan dengan pilihan-
pilihan yang sangat luas terhadap sejumlah prosedur yang baku dan tidak baku?”
Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 10 Hasil Analisis Teks Parameter Kegiatan 2.

No

Baris inisial URAIAN INTERPRESTASI

2 AG Pemain itu terbagi dalam 3 kelompok, 1. | Terdapat 3 kategori atau kelompok
Pemain atam, adalah mereka vang pemain film yaitn : 1.Pemain Alam,
memiliki bakat alam, 2.pemain 2 Pemain Teknis, 3.Pemain dengan
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teknis,pemain ini bakat alamnya { gabungan keduanya. Pemain

I -w\; ‘)v\1 l amat }sul] ar unit 1 l.;! ni ‘_ l o!\m?_!_ 3 ._n_: :V\_?r-ﬁﬂ‘ an ﬁ.:;:::‘a
bermam Pada umumnya ndak makstmal yang bias memahami dan memxlah
dalamn menggali perannya. 3 pemain milah prosedur baku dan tidak baku.
ideal adalah pemain gabungan dari Serta lihai dalam penentuan kadar
kelompok | dan 2, maka dia bisa bermainnya.

memilah milah tentang kadar dalam

bermain

2 ASBA Pemain liu adaiah media.. . medianya Daiam keglatan memerankan sebuah
sutradara...kenapa pemain hrs karakter tentunya eorang pemain film
cerdas,paling tidak kemampuan berfikir | selain menjalankan prosedur
vang memadai. | pemain ity Hdak bolch hermainnya sceara baku tontunys
dibatesin,pemain itu harus diberikan diperlukan kebebasan berekspresn
kebebasan ruang berekspresi, tetapi dan mengeksplorasi ruang geraknya
kontrolnya tetap ada pada sutradara. selama tetap terjaga oleh arahan
Sesorang pemain harus mengekplorasi sutradara.
ruang geraknya yang unlimited..,apabila
dia kluar dari ceritamaka yang akan
mejagy adaiah suradara

2 YO Perlu juga, diperlukan asal selama tidak | Penggambaran tentang prosedur yang
baku tidak keluar dari peran yang sedang | tidak baku'(improvisasi), sangat
dimainkan Kalo keluar skan menijadi diperlukan selama tidak keluar
over acting. Diperlukan selama tidak dariperdn yang sedang dimainkan
over. oleh pemain film, karena apabila

keluar dari perannya akan menjadi
over acting.

2 EC Perlu ya..saya rasa skenario itu hanya Gambaran dalam memainkan sebuah
sebagai panduan untuk bermain. Karena | karakter hal yang baku adalah bentuk
Kkalo tidak ada panduan akan keiuar dari | panduan dari skenario yang diterima
konsep. Jadi apa yang dirasakan, penulis | oleh pemain. Hal ini tetap dapat
hanya menuangkan hal yang baku.. dipakai oleh pemain, tetapi terdapat
tentunya hal yang baku bisa dipakai oleh | hal yang tidak baku seperti
pemain,melainkarn hal yang tldak baku improvisasi yang keluar dari pemain
yaag keluar dari pemain. itu sendiri bisa itu sendiri dan dapat digunakan untuk
keluar dan digunakan tentunya untuk memperindah sebuah karya film.
memperindah sebuah karya film tersebut.

Tentunya ini banyak dimiliki bagi aktor
aktor yang mempunyai watak.

2 RE Periu.;karena menurut aku sesuatu yang | Nara sumber iebih menyikapi hai
spoitan biasanya sangat natural (tidak yang tidak baku,karna hal ini dinilai
baku) tanpa ada perencanaan tapi tidak sebagai sebuah spontanitas yang
Leliar dari batasan batasan yang sudah kaluar ::t‘g,.f natural saat memainkan
diberikan oleh sutradara,...karena seni sebuah karakter,tanpa keluar dari
im tidak periu ada batasan batasannya... | batasan-batasan yang sudah diberikan

oleh sutradara.

Merujuk pada tabel 10 dapat diketahui pada parameter kegiatan, dengan
penilaian “Dengan pilihan-pilihan yang sangat luas terhadap sejumlah prosedur yang
baku dan tidak baku™ para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting dimiliki
oleh para pemain film, karena dengan adanya prosedur tersebut, pemain film dapat

diketahui kelompok cara bermainnya, apakah ia termasuk ke dalam kelompok

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/4§9f5.pdf

1.Pemain Alam, 2.Pemain Teknis, 3.Pemain Ideal yaitu dengan gabungan keduanya.
Pada pemain kelompok 3 ini merupakan pemain yang bisa memahami dan memilah
milah prosedur baku dan tidak baku serta lihai dalam penentuan kadar bermainnya.
Nara sumber juga menilainya dalam memainkan sebuah karakter hal yang baku
adalah bentuk panduan dari skenario yang diterima oleh pemain. Hal ini tetap dapat
dipakai oleh pemain, tetapi terdapat hal yang tidak baku seperti improvisasi yang
keluar dari pemain itu sendiri dan dapat digunakan untuk memperindah sebuah karya
film, tentunya tanpa keluar dari batasan batasan yang telah diatur oleh sutradara.
Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter kegiatan 2 perlu dimiliki
oleh pemain film agar dalam mempresentasikan - seni = perannya dapat
mengeksplorasikan ruang gerak aktingnya dengan berbagai’ metode ilmu keaktoran

selama tidak keluar dari kaidah-kaidah penyutradaraan-dan sinematografi.

(1.3) Parameter Kegiatan 3, dengan parameter penilaian: “Dalam konteks rutin dan
tidak rutin yang berubah ubah sangat tajam”. Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti
kepada nara sumber sebagai berikut : “Jelaskan menurut anda bagaimana seorang
pemain film di dalam kegiatannya dihadapkan dalam konteks rutin dan tidak rutin
yang berubah ubah sangat tajam ?”

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 11 Hasil Analisis Teks Parameter Kegiatan 3

No

Baris Inisial URATAN INTERPRESTASE

3 ASA Harus, wajib dimiliki...yang pating Dibutuhkan tingkat akumutasi rasa
celaka dalam sebuah pengadeganan, dan daya kecerdasan yang memadai.
dituntut bermain sebuah karakter yang
berulang ulang, pada cerita yang,

berbeda. Makanya seorang pemain yang
baik dia harus bisa menjadi siapa saja....
Disini dibutuhkan tingkat akumulasi rasa
dan daya kecerdasan yang memadai dan
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skill untuk mempresentasikan.

2 o

Qava raca nerhi karena searan
ava rasa nerhi karena scorang actor

Soya ddsa plaliadiiiia svuiailyg atla

harus punya kepekaan agar bisa
mengimbangi lawan kerjanya agar
mendapatkan hasil yang maximal.
contohnya apabila lawan maen dalam
berdialog tiba tiba diam, maka pemain
yang baik harus dapat mengimbangi
dengan membuat suasana dbermain tidak
mati

Diperhukan scorang pomain flm guna

selama kegiatan bermain film sebagai
penyeimbang dart sebuah cerita agar
ierlihat ietap hidup atau tidak fakum

.ketika seseorang menetapkan dirinya

zahnagai al4ar atan altrese miak s Ais shan
SENACAI AxIOT 313t TSt Mans iz an
SeLagal aniul algu WLET S Bk i

bekerja untuk sebagai seorang seni
peran. Harus mampu mengubah ubah
aktingnya dengan segera dan sangat
tajam ,karena itu adalah tugas dan
kewaijibannya

Bentuk tugas dan tanggung jawab

EnTINnTe nemain S
SEOTATIC BoMMaIn
o rv

Perlu banget,menurut aku sebagai
pemain fiim periu kepekaan.., seperti
kepekaan terhadap sebuah karakter, yang
terkadang jauh dari apa yang sudah

a3z 1 """E‘-L l.. eril Aal -

1333 K S 103 e AU A
.. AAALAL LR ROVIL UL RSy AR

cuaca, yang tiba tiba berubah, bagaimana
caranya kita menjaga mood kita yang
sudah kita pikirkan untuk bermain, tetapi
karena hujan semuanya akan tertunda.
Harus bisa menerima keadaan dalam
bentuk apapun

Berfungsi untuk menjaga
konsistenitas mood (semangad)
didalam bermain film.

Harus dong, tentunya seperti kita kerja di
exterior (luar) karena kendala sesuatu hal
harus dipindahkan ke interior (dalam)

maka ceorans nemain harig ."’;.:nr.:‘-
maxa seoiangp RATUS

seketika mampu bermain dPngan

perubahan yang mendadak, tentunya
dengan hasil vang baik pula.

Pemain fiim dibutuhkan kemampuan
bermain dengan dihadapkan
perubahan yang mendadak.

Merujuk pada tabel 11 dapat diketahui pada parameter kegiatan, dengan

penilaian :

“Dalam konteks rutin dan tidak rutin yang berubah ubah sangat tajam”

para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting dimiliki oleh para pemain tilm,

karena dengan dihadapkan kondisi tersebut, pemain yang baik dapat menjaga

konsistenitasnya dalam menjaga karakter yang ia perankan, hal ini diperlukan tingkat

akumulasi rasa dan daya kecerdasan yang memadai, dan juga merupakan tanggung

jawab dari seorang pemain film agar selama proses produksi film tetatp terjaga dan

lancar.
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Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter kegiatan 3 perlu dimiliki

oleh pemain film agar memiliki konsistensitas dalam menjaga karakter yang

dimainkan.

(2) Parameter Pengetahuan

(2.1) Parameter Pengetahuan 1, dengan penilaian parameter

“Menggunakan

pengetahuan khusus yang mendalam pada beberapa bidang”. Pertanyaan yang

diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah sebagai berikut : “Jelaskan

menurut anda mengapa seorang pemain film harus dapat menggunakan pengetahuan

khusus yang mendalam pada beberapa bidang 7.

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel: sebagai berikut

Tabel 12 Hasil Analisis Teks Parameter Pengetahuan 1.

No

Baris Inisial URAIAN INTERPRESTASI

4 YO Perlu banget, contohnya bunda pernah Untuk mengetahui secara mendalam
memerankan tokoh buta pada era 70 terhadap sebuah karakter yang akan
an,kebetulan padaaat i helum ada dinerankan.
contak lens.yang ada seperti sekarang.
Jadi untuk mengetahui tuna netra itu
seperti apa, bunda konsultasi pada
gurunya tuna netra,..tuna netra itu
dimana kepekaannya, kepekaannya itu di
telinga, dipenciuman

4 K Saigat peiiu hal i, seorailg pemaii it | Berfuigsi uituk ieinbaca atahail
akan memperoleh sebuah skenario yang | sutradara dalam mendirect seorang
harus dia hayati dan analisa skenario itu, | pemain film. Dan berfungsi untuk
dari skenarin itn dia harus hanyak diskusi | pengetahnan pemain terhadap profesi
dengan maunya sutradara dari scene by profesi yang ada dalam sebuah
scene...., saya termasuk artis yang bisa produksi film.
membaca kemana arah kamera setelah
shot ini, karna kita sudah menjiwai dari
satu adegan ke adegan, sehingga kita
bisa membaca arah sutradara mendirect
Kita... itu sangat diperiukan soorang
aktor. Secara teknis disegala bidang
pemain harus mempunyai tentang kerja
sama antar team

4 ASA Untuk memahami sebuah karakter yang | Bertujuan agar karakter yang
akan dimainkan sgar tidek arissed atau dimainkan oleh seorang pemain film
fail..agar terlihat real,and make people tidak missed atau fail (gagal) dan

| belive. berfungsi untuk meyakinkan para
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penonton.

4 AG Ini masuk dalam ranah cksplorasiketika | Untuk momahami pola kerja schuah
seorang pemainkan sebuah karakter yang akan dimainkan oleh
karakter,paling tidak ia harus memahami | pemain film.
pola keria sebuah karakler.

4 AH Karna kita harus membuat sutradara itu Memaksimalkan hasil kerja sesuai
senang atau positif dan puas dari apa yang diinginkan atau diharapkan oleh

l yang dia mau. sutradara

Merujuk pada tabel 12 dapat diketahui pada parameter pengetahuan, dengan
penilaian : “Menggunakan pengetahuan khusus yang mendalam pada beberapa
bidang”. Para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting dimiliki oieh para
pemain film, karena dengan pengetahuan tersebut para pemain film tentunya dapat
mengetahui secara mendalam terhadap karakter yang akan dimainkannya, serta
bertujuan agar karakter yang dimainkan oleh seorang pemain film tidak missed atau
fail (gagal) dan berfungsi untuk meyakinkan para penonton. Hal ini juga diutarakan
oleh nara sumber sebagai bentuk pola kerja sebuah karakter yang akan dimainkan
oleh pemain {ilm sehingga menghasilkan karya apresiasi seni peran yang diharapkan
oleh sutradara.

Berdasarkan analisis -diatas , maka pada parameter pengetahuan 1 perlu
dimiliki oleh pemain. film agar karakter yang dimainkan tidak keluar dar
penokohannya, sehingga pesan dari cerita yang dimainkan dapat terinformasikan

dengan baik.

(2.2) Parameter Pengetahuan 2, dengan penilaian parameter : “Melakukan analisis,
memformat ulang dan mengevaluasi informasi-informasi yang cakupannya luas.
Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah sebagai
berikut : *“Jelaskan menurut anda mengapa seorang pemain film harus dapat

melakukan analisis, mem-format ulang, dan mengevaluasi informasi-informasi yang
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cakupannya luas?” Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai

berikut :

Tabel 13. Hasil Analisis Teks Parameter Pengetahuan 2.

No

5 ASA Untuk memahami, diperlukan Bertujuan tentang bagaimana
kecerdasan.. bagaimana dalam mengimplementagikan karakter
mengimplementasikan dalam diri kamu | tersebut kedalam jiwa pemain film
(aktor) maka diperlukan analisa yang guna menunjang keberhasilan
baik, format ulang adalah pengkajian dan | karakter.
mencari refrensi informasi guna
menunjang keberhasilan karakter.

5 AG Perlu untuk memahami seluruh elemen Untuk cakupan yang luas dlhampkan
eiemen yang ada dalam pﬁ)uunol fim. ycuuuu film memahami selurub
Paling tidak ia memahami dari sisi elemen elemen yang ada di produksi
seluruh alur cerita dan keterkaitan dia film, setidaknya dari segi cerita agar
rlpnnan tokoh tokoh lain di cerita vang r\emam Hilm memahami alur cerita
dia mamkan, . Sehingga dia bisa dan keterkaitannya dengan karakter
bereaksi dengan tepat, diperlukan untuk | atau tokoh lain di cerita yang sedang
mengadapi pola kerja yang diperankan.
jumping.(Jumping scene,shot)

s JR Supaya dia kenal dengan problematik Berfungsi untuk mengenal
yang akan dituangkan atau yang akan problematik dari sebuah cerita, ini
una.uipamau kwaua peitonion dari Cetita jugﬂ bex igudia untuk péiigéﬁatm
itu. Apa sih massage nya yang akan karakter lain di cerita tersebut yang
disampaikan oleh film itu. Agar pemain | akan memperkaya watak permainan
Juga agar danat menganalisisdari seprang pemain film.
karakter karakter lawan maennya. Kalo
dia tidak dapat mengenal karakter watak
lawan maennya,bagaimana dia bisa
memperkaya watak permainannya.

5 AH Penting; karena kita akan lihat sendiri Diperlukan untuk mendapatkan hasil
nantinya akting kita itu bagaimana? Pas | vang pas atau sesuai, juga bertajuan
atail engga. .. Kafeha ineiurut Kiia pas, uiltuk inciyaiiakan sudut pandaing
mungkin sutradara belum pas, makanya | atau paradigma pola pikir dalam
perlu analisa. Karena sudut pandang pengimplementasi sebuah karakter
setin orang herheda. .. Ragaimana sudut | schingga menjadi finjuan yeng
pandang yang berbeda itu menjadi tujuan | disepakati oleh pemain dan sutradara
yang sama.

5 RE Perlunya observasi untuk memilah milah | Sebagai penyaring (filter) dalam
dalam memasukkan karakter yang akan | memasukkan sebuah karakter yang
dibangun,mana yang dianggap nyaman akan dibangun oleh pemain film.
dan layak untuk dipresentasikan.

5 EC Saya kira periu ya, karena saat dia Sebagai bukti tanggung jawab morai
bermain bukan hanya harus punya dalam memerankan sebuah tokoh.
tanggung jawab moral dalam Dan evaluasi sebagai proses penilaian
memerankan tokeh. ... Mengevaluasi, . kciujuran terhadap memaksimalkan
udah pas betum yah dengan peran yang karaktcr yang dimainkan olch pcmain
dimainkan? Tentunya dia harus jujur film
terhadap dirinya sendiri.
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Merujuk pada tabel 13 dapat diketahui pada parameter pengetahuan, dengan
penilaian : “Melakukan analisis, memformat ulang dan mengevaluasi informasi-
informasi yang cakupannya luas”, para nara sumber menilai dari segi ini sangat
penting dimiliki oleh para pemain film, karena dengan pengetahuan tersebut para
pemain film tentunya dapat mengimplementasikan sebuah karakter kedalam jiwa
pemain film guna menunjang keberhasilan karakter ini juga berfungsi agar pemain
film memahami seluruh elemen elemen yang ada di produksi film, setidaknya dari
segi cerita agar pemain film memahami alur cerita dan keterkaitannya dengan
karakter atau tokoh lain di cerita yang sedang diperankan. Sedangkan evaluasi sebagai
proses penilaian kejujuran terhadap memaksimalkan karakter yang dimainkan oleh
pemain film.

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter pengetahuan 2 perlu
dimiliki oleh pemain film agar dapat mengimplementasikan sebuah karakter kedalam

jiwa pemain film sehingga karakter tersebut benar benar hidup.

(2.3) Parameter Pengetahuan 3, dengan penilaian parameter : “Merumuskan langkah-
langkah pemecahan yang tepat, baik untuk pemasalahan yang konkrit maupun
abstrak”. Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah
sebagai berikut : “Jelaskan menurut anda mengapa seorang pemain film harus dapat
merumuskan langkah-langkah pemecahan yang tepat, baik untuk pemasalahan yang
konkrit maupun abstrak ?”

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 14, Hasil Analisis Teks Parameter Pengetahuan 3.

No

Baris Inisial URAIAN INTCRPREST

6 AG Sangat periu hal ini,untuk itu dibutuhkan | Dengan tingkat kecerdasan pemain
kecerdasan seorang pemain, artinva film vang memadai akan membuat
apapun kondisinya,situasinya para permain film tersebut tetap
(iklim_kendala lapangan cuaca,dil) konsisten terhadap karakteryang
seorang pemain tetap harus tetap dimainkan dari hal hal kendala yang
konsisten memainkan karakter yang dia | dihadapi

perankan
6 ASA Perlu karena teman berdiskusi pemain itu | Pemain yang cerdas adalah pemam

adalat A5 Tano adalak 1 . 01 Aot 1
Galan ol 4\‘1 » 311 1a41 12wan inasn i1l danat e ‘}c“‘ 15{.3:‘2“'

dan sutradara seorang pemam yang argumentasi argumentasi yang
baik tidak menelan begitu saja apa kata mendukung kesuksesan selama
sutradara, tetapt diharapkan bisa produksi film

memberikan argumentasi argumentasi
yang mendukung bukan malah
sebaliknya( merusak) untuk itu dia hars
paham duiu,paham cerita,paham
karakter,dan paham keinginan
sutradaranya

" ., . .
Te Jdilt 1.1 RAcrmbantu Linorio culradars
uu»u ‘J u,nc.uuu leé (RS wnu)uu HiH AVYAUALAUGII LU DALITL JU DU GAsuL G

kila, ...bagaimana caranya orang
menonton bisa masuk kedalam film

itu. ... jadi menurut akn pemain itw harus
pintar dan cerdas untuk menjadikan
karakter itu bisa bermain...... karna
sutradara juga bukan hanya mengurus
satu orang. ....

6 AH Pemecahannya dimana dulu? Skenario Pemain yang baik harus dapat

kah? Atau dalam suatu lmgkungan kerja, | merumuskan serta memacahkan
kalo dalum scenario,dia harus permasiahan yang ade baik dari segi
memahami.hanis mendalami cerita. Kalo | pemahakan cerita atau permaslahan
di Yingkungan harus bisa diatasi,karena di dalam lingkungan kerja.

pemain harus memberikan totalitas
dalam bermain, tidak boleh terpengaruh
oleh masalah eksternal.

6 JR Pemain film itu harus cerdas, apabila dia | Agar dapat tapggap atau peka
bisa menganalisa dan peka,maka ia akan | terhadap Kinerjanya.

tanggap dalam menghadapi
permasalahan itu. .... Termasuk dalam
momberikan respon dalam jawan lawan
bermainnya.... Kalo dia sudah menjiwai
karakter secara total maka respon akan
keluar secara cepat ..Spontanitas letupan-
letupan akan muncul secara tiba tiba baik
dari lawan maen, kamera maka kita akan
menguasainya.

<N
N
&

Merujuk pada tabel 14 dapat diketahui pada parameter pengetahuan, dengan

penilaian : “Merumuskan langkah-langkah pemecahan yang tepat, baik untuk
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pemasalahan yang konkrit maupun abstrak”, para nara sumber menilai dari segi ini
sangat penting dimiliki oleh para pemain film, karena dengan pengetahuan tersebut
para pemain film tentunya dapat membuat para permain film tersebut tetap konsisten
terhadap karakter yang dimainkan dari hal hal kendala yang dihadapi, nara sumber
juga berpendapat pemain yang cerdas adalah pemain film dapat memberikan subangsi
argumentasi yang tentunya mendukung kesuksesan selama produksi film, membantu
kinerja sutradara dan pemain yang baik harus dapat merumuskan serta memacahkan
permasalahan yang ada baik dari segi pemahaman cerita atau permasalahan di dalam
lingkungan kerja.

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter pengetahuan 3 perlu
dimiliki oleh pemain film agar tetap konsisten terhadap karakter yang diperankan,
serta pemain film yang baik dapat membantu dan bekerja sama yang baik terhadap

kinerja setiap profesi yang ada di dalam produksi film.

(3) Parameter Tanggung Jawab

(3.1) Parameter Tanggung Jawab 1, dengan penilaian parameter : “Pengelolaan
kegiatan/ proses kegiatan. Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara
sumber adalah : “Jelaskan menurut anda mengapa seorang pemain film perlu turut
serta bertanggung jawab terhadap pengelolaan kegiatan atau proses kegiatan?”
Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 15 Hasil Analisis Teks Parameter Tanggung Jawab 1.

No

Baris Inisial URAIAN INTERPRESTASI

7 AG Tanggung jawab perlu sekali karna kerja | Tanggung jawab diperlukan Karena
film adalah kerja kolektif, dimana industri film merpakan kerja
didalamnya semua unsur ikut berkerja kolektif, tanggung jawab tersebut
untuk mensukseskan sebuah karya dengan memberikan waktu, tenaga,
film,maka seorang pemain yang baik dan pikiran agar dapat bersinergi
akan bisa memberikan waktu,energy, dalam sebuah produksi film.
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pikiran untuk bersinergi dalam sebuah
produksi flm

7 ASA Sebuah produksi film adalah sebuah Tanggung jawab sebagai pemain
kerja team yang berkerja secara dibutubkan kedisiplinan yang
kolaborasi. Selurub profesi vang terikat | memadai. memaiuhi kontak kerja dan
dalam produksi bagaikan sebuah iktan komitmen.
mata rantai,dimana saling berkaitannya
satu sama lain. Produksi tidak akan bisa
berjaian apabiia terddapat kekosongan
posisi profesi di dalam sebuah produksi.

Disitulah untuk pemain diperlukan
disiplin yang momadai, mematuhi
kontrak kerja,komitmen.

7 EC Saya kira perlu,paling tidak tanggung Diperlukan tanggung jawab terhadap
Jjawab terhadap dirinya sendiri.apalagi diri pemain film dan kepedulian
dia punya care terhadap lingkungan tanggung jawab terhadap lingkungan
kerjanya. kerja nya.

7 YO Perly, selama proses kegiatan kita perlu | Diperlukan tanggung selama kegiatan
adanya tanggung jawab..misainya daiam | proses produksi film beriangsung
kegiatan berlangsung terjadi suatu serta tanggung jawab kebersamaan
missed,maka kita jangan cuek cuek kepada setiap profesi di produksi film
aia,tapi kita juga harus ikut peduli
selama proses kegiatan berlangsung, dan
juga tangeung jawab kebersamaan.

7 AH Pada saat dia mengambil casting,dia Pertanggung iawaban diperfukan
harus bertanggung jawab. Kalo saya pada saat awal produksi (pra
Jebih ke ontime,dan memnaskan produksi)

L | keinginan sutradara

Merujuk pada tabel 15 dapat diketahui pada parameter tanggung jawab,

dengan penilaian : “Pengelolaan kegiatan/ proses kegiatan”, para nara sumber menilai

dari segi ini sangat penting dimiliki oleh para pemain film, karena dengan adanya

tanggung jawab tersebut . dengan memberikan waktu, tenaga, dan pikiran agar dapat

bersinergi dalam sebuah produksi film. Tanggung jawab yang mendasar sebagai

pemain film yaitu dibutuhkan kedisiplinan yang memadai, mematuhi kontak kerja dan

komitmen terhadap profesinya secara baik.

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter tanggung jawab 1 perlu

dimiliki oleh pemain film agar mendapatkan pencapaian hasil yang maksimal dan

pengakuan profesionalitas yang memadai.

(3.2) Parameter Tanggung Jawab 2, dengan penilaian parameter : “Dengan parameter

yang luas untuk kegiatan-kegiatan yang sudah tertentu”. Pertanyaan yang diberikan
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oleh peneliti kepada para nara sumber adalah sebagai berikut : “Jelaskan menurut
anda mengapa seorang pemain film perlu turut serta bertanggung jawab terhadap
parameter yang luas untuk kegiatan-kegiatan yang sudah tertentu?” Berdasarkan
persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 16 Hasil Analisis Teks Parameter Tanggung Jawab 2.

No

Baris Inisial URAIAN INTERPRESTASI

R EC Porly, karcng Fim dibuat untuk nantinya | Film yang borgima dan momberikan
bisa berguna untuk kontribusi kontribusi yang baik kepada
magyarakat. masyarakat.

8 ASA Hasil akhir sebuah karya film itu akan Dari parameter vang luas dimaksud
sampai kepada penonton,yang dilihat adalah tanggung jawab seorang
penonton adalah pemain kama pemain film pada batasan batasan
merupakan garda terdepan... makanya pada etika, budaya, norma norma,
seorang pemain barus panam tentang adat istiadat agar tidak terjadi
batasan batasan,budaya,etika,adat penolakan atau kecaman di tengah
istiadat. Agar tidak terjadi penolakan masyarakat.
atau kcoaman 4i tongah masyarakat,

{penjelasan unt kegiatan shot,pemain
harus tau batasan2 mksd dr parameter
yang luas)

8 AH Semua tergantung dari taient masing Dalam sebuah totalitas tanggung
masing. Kalo saya akan totalitas sebagai | jawab harus turut serta batasan
pemain,ietapi saya meiihat norma norma | batasan norma norma
atau batasan batasan dlm sebuah
tanggung jawab totalitas

g YO Tentunya ikat peduli tangsung Tanggung iawab disesuaikan dengan
jawab tetapi kapasitasnya tidak terlalu kapasitas.
dalam-untuk terlibat., disesuaikan dengan
permasalahn vang ada.

8 AG Pemain itu dari awal sampai akhir Turut serta bertanggung jawab
produksi itu pastinya terlibat,... ketika terhadap kesuksesan sebuah filin dari
film sudah selesai diharapkan dapat awal produksi hingga akhir.
bertanggung jawab untuk kesuksesan
sebuah film

8 RE Selama film itu berkembang tentunya Dalam perkembangan sebuah
dulam fikn yung berkwalitss seperti kwalitus film, seorung pemain fibn
masuk ke dalam sebuah festival, saya tetap harus bertanggung jawab
rasa pemain perfu tetap bertanggung menjaga konsistensi terhadap
iawah untuk meniaga konsistensi apresiasi film tersebut,
terhadap apresiasi film itu sendiri

Merujuk pada tabel 16 dapat diketahui pada parameter tanggung jawab,
dengan penilaian : “Dengan parameter yang luas untuk kegiatan-kegiatan yang sudah

tertentu”, para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting dimiliki oleh para
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pemain film, karena dengan adanya tanggung jawab tersebut pemain film yang baik
mengetahui dan menerapkan batasan batasan pada etika, budaya, norma norma, adat
istiadat agar tidak terjadi penolakan atau kecaman di tengah masyarakat dan
memberikan kontribusi yang baik kepada masyarakat. Dan nantinya sesuai yang
diharapkan setiap insan perfilman dapat menghasilkan sebuah apresiasi seperti pada
festival film, tentunya pemain tetap harus bertanggung jawab dalam pencapaian
tersebut.

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter tanggung jawab 2 perlu
dimiliki oleh pemain film agar dalam menjalankan profesinya tidak keluar dari nilai
serta norma budaya timur, dan menghasilkan pencapaian dalam apresiasi perfilman

yang berprestasi.

(3.3) Parameter Tanggung Jawab 3, dengan penilaian parameter : “Kegiatan dengan
penuh akuntabilitas untuk menentukan tercapainya hasil kerja pribadi dan atau
kelompok”. Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah
sebagai berikut : “Jelaskan menurut anda mengapa seorang pemain film perlu turut
serta bertanggung jawab. penuh terhadap akuntabilitas untuk menentukan tercapainya
hasil kerja pribadi dan atau kelompok?

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 17 Hasil Analisis Teks Tanggung Jawab 3.

No

Baris Inisial URAIAN INTERPRESTASI

9 ASA Untuk kerja pribadi dia harus Dalam sebuah produksi film terdapat
bertanggung jawab atas seni peran yang | banyak disiplin ilmu, seorang pemain
dipilih sebagai jalan hidupnya... dia film harns memahami disiplin ilmu
harus siap untuk menjadi peran apa saja | yang lain yang terlibat dalam
yang akan diperankannya, itu produksi film tersebut yang pada

mutlak,...untuk itu dia harus total,tidak akhirnya berguna dalam sebuah
boleh setengah setengah. Difilm terdapat | kesempurnaan hasil kerja yang
banyak disiplin ilmu dan bekerja secara dicapai.
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bersama sama atau kolaborasi. Untuk itu
secrang pemain harus memahami dari
disiplin ilmu yang lain yang terhbat
dalam sebuah produksi film. Tujuan
akhimya untuk kegunaan dia dalam
sebuah kesempumaan hasil yang dicapai.

Selagi dia bisa bebuat semaksimal
mungkin ,diharapkan bisa membantu dan
mempunyai tanggung jawap iersebui
.guna kesuksesan sebuah karya film yang
baik. Karna didalam nya terdapat

fﬂhg;\-_nv .““mk w._n.mll arcna "l'! thent

855 H Lo alh Ly ".!

bermain (mcharge) dalam produksi itu.
Tentunya kepedulian itu harus tetap ada
batasannya.... Harus terjalin adanya
silaturahmi, saling tenggang rasa,saling
mengasihi

Diperlukan tanggung jawab moral
seorang pemain film yang baik,
terjaiinnya siiaturahmi, ienggang
rasa, dan saling mengasihi sesama
pekerja yang terkait dalam sebuah

nrodnks Flm

priennsy 2

Dalam tanggung jawab pribadi hal yang
simpie yang aku iakukan adalah
bagaimana ikut mempromosikan film itu
paling tidak dengan orang orang
terdekat, dan aku ingin tau apa sih

<l
argllline ..r.. =il

komentar mereka,dan visi misi dalam
film itu sampai ga?

Untuk pencapaian kelompok vang aku
lakukan adalabh bagaimana sih
menghargai pemain pemain yang
mungkin jumlah scene nya sedikit,kalo
ga ada mereka ga akan terjadinya fiim
yang baik,juga kru kru yang bekerja

Tanggung jawab dalam pencapaian
visi dan misi sebuah produksi fiim.

Kembali lagi komitmen. Tanpa adanya
tanggung jawab terhadap komitmen akan
mempengaruhi ke hal lain sebgainya
(budgeting, schedule) agar semakin
menunjang.....dari apa? Dari
kesidiplinan kita.

Tanggung jawab dalam bentuk

¢ et ""FPT Lagranc an‘:""‘ F“"“‘

e SOy Uil it

terhadap profesinya.

Dalam pribadi, kita memainkankan
denganmaksimal, jangan main
main,jangan seenaknya, seperti disiplin
harus maksimal, tidak disiplin saja akan
mengacaukan semuanya. Tentunya akan

tandgouno iawab terhadas kelomnek
bt~ = oo ot o

1o gea vy aals tdal HLIUILPUN,

Totalitas dalam bekerja dan
kedisiplinan yang baik.

Merujuk pada tabel 17 dapat diketahui pada parameter tanggung jawab,

dengan penilaian

“Kegiatan dengan penuh akuntabilitas untuk menentukan

tercapainya hasil kerja pribadi dan atau kelompok”, para nara sumber menilai dari

segi ini sangat penting dimiliki oleh para pemain film Indonesia, karena dengan

adanya tanggung jawab terhadap akuntabilitas yang penuh akan menghasilkan

pencapaian visi dan misi dalam sebuah produksi film. Tentunya dengan tanggung
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jawab kedisiplinan, terjalinnya silaturahmi yang baik, dan tenggang rasa. Ini

merupakan perwujudan dari bentuk komitmen seorang pemain film yang baik.

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter tanggung jawab 3 perlu

dimiliki oleh pemain film agar dapat terwujud akuntabilitas yang menghasilkan

pencapaian visi dan misi dalam sebuah produksi perfilman.

(3.4) Parameter Tanggung Jawab 4, dengan penilaian parameter : “Dapat diberi

tanggung jawab terhadap pencapaian hasil kerja organisasi”. Pertanyaan yang

diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah sebagai bernkut : “Jelaskan

menurut anda mengapa seorang pemain film perlu turut serta bertanggung jawab

terhadap pencapaian kerja organisasi?”

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 18 Hasil Analisis Teks Tanggung Jawab 4.

No

Baris nisial URALAN INTERPRESTAS!

10 JR Kita sebagai artis adalah yang paling Pencapaian kerja organisasi berawal
penting menuntut dari kemampuan kita dari kontribusi pemain film kepada
sendiri, tidak hanya menuntut apa yang organisasinya
telah diberikan oleh organisasi tapi apa
yang sudah kita berikan kepada
organisasi

10 AH Harusnya organisasi,mempunyai memberikan dukungan kepada
managemen untuk dapat kita (artis) organisasi agar dapat
bornaung, icmpai kila pada saal lagi mcmpordayakan scrta
kosong (pasif),merekalah yang harus mengembangkan potensi para pemain
dapat memperdayakan, atau film sehingga akan menimbuikan
mengembangkan potensi dart para scbuah tanggung jawab.
pemain film dengan demikian rasa
tanggung jawab itu akan timbul.

...bentuk tanggung jawab saya saat ini
adalah memberikan support kepada
organisasi agar terdapat kontribusi. . ...

10 ASA ...dilihat pada pencapaian akhir Kesuksesan seorang pemain film
Kerja,sebencmya kesuksesan seorang dihasilkan dari pencapaian
pemain itu dibasilkan dari pencapaian keberhasilan organisasi.
keberhasilan organisasi. Sehingga karya
itu mendapat penilaian lebih.

10 EC ...lebih bagus lagi ketika dia mempunyai | Guna pencapaian hasil kerja
tanggung jawab pencapaian kerja organisasi perlu adanya silih asah,
organisasi,...di organisasi profesi ini silih asih, silih asuh.
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| perlu adanya silih asas.silih asih ,silih |

asuh,
...dan adanya gotong royong.

10 YO Sebagai pemain kita butuh wadah karena | Organisasi ini sebagai wadah serta
apabila terjadi apa apa di dalam produksi { memberikan pengayoman kepada
film, wadah itu yang akan membantu pemain film

kita,untuk itu kita juga harus ikut serta
bertanggung jawab tentang keberhasilan
Organisasi ierseout.

Merujuk pada tabel 18 dapat diketahui pada parameter tanggung jawab,
dengan penilaian : “Dapat diberi tanggung jawab terhadap pencapaian hasil kerja
organisasi”, para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting dimiliki oleh para
pemain film, karena dengan adanya tanggung jawab terhadap pencapaian hasil kerja
organisasi maka dapat memperdayakan serta mengembangkan potensi para pemain
film Indonesia , tentunya pencapaian kerja organisasi berawal dan kontribusi pemain
film Indonesia kepada organisasinya, guna pencapaian hasil kerja organisasi perlu
adanya silih asah, silih asih, silih asuh sesame individu yang terkait didalamnya. Nara
sumber juga menilai bawasannya kesuksesan seorang pemain film dihasilkan dar
pencapaian keberhasilan organisasi.

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter tanggung jawab 4 perlu
dimiliki oleh pemain film agar dengan adanya tanggung jawab terhadap pencapaian
hasil kerja organisasi maka dapat memperdayakan serta mengembangkan potensi para

pemain film Indonesia.

4.2 Hasil Penelitian Perumusan Masalah 2. (Parameter Umum tentang
Standarisasi Kompetensi)

Pada parameter umum ini peneliti mendapatkan hasil dalam bentuk penelitian
berupa wawancara mendalam (I/ndeepth Interview) mengemukakan tentang

standarisasi kompetensi. Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara
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sumber adalah sebagai berikut : “Bagaimana menurut anda tentang pentingnya sebuah
standarisasi kompetensi bagi pemain film Indonesia?”
Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 19 Hasil Analisis Teks Pentingnya Standarisasi Kompetensi

No

Baris Inisial URAIAN INTERPRESTASI

11 JR ...pemain itu mempunyai peranan yang | Terdapat pada Undang-Undang
sangat penting dan tepat... Republik Indonesia Nomor 33 Tahun

...di dalam TNT Film, M"'" sehuah 2009 Tentang Perfilman BAB TX —
kompetensn hanya bagalmana untuk Pendidikan, Kompetensi, dan
mendapatkan kompetensi ,diperlukan Sertifikasi.
organisasi organisasi yang diakui oleh
pemerintah. Dari situ dibuat
pelatihan2 pendidikan agar si artis itu
layak memiliki kompetensi lewat sebuah
proses

i1 AH Ini bagus banget ya,dengan begini kita Memperjelas kredibilitas pemain film
akan lebih jelas dan Lbingung lagi.

1 ASA Paramcter distas porlu apalagi kita porlu " Menyusaikan secara retifikasi
menyusaikannnya secara ratifikasi dengan aturan ketenagakerjaan,
tentang aturan aturan sehingga mendapatkan parameter
ketenagakerjaan.kita perlu yang baik.
menyusaikan,agar tau level parameter
yang baik. Sangat diperlukan untuk
mengklasifikasikan posisinya,

ii RE Pasii akan iebiir jeias dengan adanya ini. | iviemberikan kejeiasan standarisasi

terhadap profesi pemain film

il AG Penting sekali;karena menurut saya perlu | Memberikan informasi kepada pihak
ada scmacam sCrtifikasi bagi scorang lain yang akan monggunakan jasanya
pemain. :., Supaya pihak pihak lain yang | terhadap standarisasi yang dimiliki
akan memakai jasanya mengetahui oleh pemain film
standarnya dia dan memenuhi kualifikasi
terhadap bidangnya.

1 EC Perlu,agar pemain film mempunyai Menentukan kreteria serta
kompeten.,agar pemain mempunyai kompetensi
kreteria seperti apa.

11 YO Pastinya kita harus ada standarisasi, Sebagai penentu untuk memenuhi
pastinya perlu untuk ga sembarangan persyaratan dalam produksi
bisa maia. porfilman,

Merujuk pada tabel 19 dapat diketahui pada parameter standarisasi kompetensi
, dengan penilaian : “Pentingnya sebuah standarisasi kompetensi bagi pemain film
Indonesia” dapat disimpulkan bahwa para nara sumber menilai dari segi ini sangat
penting karena dengan adanya standarisasi kompetensi bagi pemain film tentunya

dapat memperjelas kredibilitas profesi pemain film Indonesia. Hal ini juga akan
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menentukan sebagai persyaratan seorang pemain film dalam produksi film, sekaligus
sebagai acuan dan informasi kepada pihak lain yang akan menggunakan jasa pemain
film Indonesia tersebut serta menetapkan skema pengakuan kualifikasi. Standar
kompetensi ini bertujuan dalam peningkatan mutu sumber daya manusia perfilman
secara komprehensif dan akurat.

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter pentingnya sebuah
standarisasi kompetensi bagi pemain film Indonesia perlu dimiliki oleh pemain film
agar profesi ini mendapatkan pengakuan yang layak sesuai dengan Undang-Undang
Republik Indonesia no.13 tahun 2003 Tentang KetenagaKerjaan dan Undang-Undang
no 33 Tahun 2009 Tentang Perfilman yang terdapat pada. BAB IX yang meliputi

Pendidikan, Kompetensi dan Pendidikan.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara Focus Group Discussion
(FGD) dan Indepth Interview (interview mendalam) pada nara sumber yang
berprofesi sebagai insan perfilman Indonesia, dapat diambil kesimpulan :

1. Pada penelitian FGD dapat disimpulkan bagi beberapa nara sumber definisi

tentang kompetensi di ranah industri perfilman khususnya pemain film belum
dimaknai secara jelas.
Sedangkan pada penelitian In-depth dnterview dapat diinformasikan sesuai
dengan tingkatan level dalam struktur organisasi perfilman dan disesuaikan
dengan level pada KKNI dimana pemain film berada di tingkatan atau level 6
(enam), dinilai sangat sesuai diukur dari parameter kegiatan, pengetahuan dan
tanggung jawab.

2. Hasil dari in-depth interview dapat di informasikan bahwa pemahaman dan
kesetujuan para nara sumber terhadap pentingnya standarisasi kompetensi bagi
pemain film usia produktif sangat diharapkan guna pencapaian Sumber Daya
Manusia yang berkompeten, sesuai dengan Undang Undang Republik
Indonesia No.33 Tahun 2009 Tentang Perfilman. Agar pemain film Indonesia
berkompeten dan mensejajarkan standarisasinya dengan negara negara lain

serta siam menghadapi tantangan globalisasi.
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5.2 SARAN

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, berikut ini yang dapat
disampaikan :

a) Bagi Insan Perfilman ( Pemain Film Usia Produktif )

1. Siap dalam menghadapi tantangan globalisasi seperti MEA, AFTA 2015
dengan ikut serta berperan aktit dalam proses pembangunan standarisasi
kompetensi bagi pemain film Indonesia usia produktif

2. Menstandarisasikan profesinya agar berkompeten dengan mencari informasi
dan rujukan yang tepat tentang proses standarisasi kompetensi yang telah
diarahkan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

3. Ikut berperan aktif dalam pencapaian Undang-Undang Republik Indonesia

No.33 Tahun 2009 Tentang Perfilman.

b) Bagi Organisasi Profesi

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi untuk pembentukan
sebuah standarisasi kompetensi bagi pemain film Indonesia usia produktif
dengan mengevaluasi serta membuat sistematika (blue print) yang sesuai.

2. Siap dalam menghadapi tantangan globalisasi seperti MEA, AFTA 2015
dengan ikut serta berperan aktif dalam proses pembangunan standarisasi
kompetensi bagi pemain film Indonesia usia produktif.

3. Ikut berperan aktif dalam pencapaian Undang-Undang Republik Indonesia

No.33 Tahun 2009 Tentang Perfilman.
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¢) Bagi Pemerintah

1. Turut serta bersinergi dengan organisasi profesi atau asosiasi profesi pemain
fiim Indonesia untuk membuat blue print tentang standarisasi kompetensi
pemain film Indonesia.

2. Meretifikasi standart kompetensi pemain film Indonesia dengan undang
undang Ketenagakerjaan guna pencapaian yang diharapkan.

3. Ikut berperan aktif dalam pencapaian Undang-Undang Republik Indonesia

No.33 Tahun 2009 Tentang Perfilman.

5.3 Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang perumusan standar kompetensi
pemain film Indonesia usia produktif (‘yang mengacu pada penentuan level di
Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia, dimana pemain film berada di level 6
disesuaikan dengan struktur .tingkatan dalam organisasi produksi film, dimana
pengukuran dilakukan dari parameter yang ada yaitu : parameter kegiatan, parameter
pengetahuan, dan parameter tanggung jawab dan penelitian tentang pentingnya
standar kompetensi bagi pemain film Indonesia. Untuk penelitian selanjutnya dapat
mengkaji hal tersebut. Penelitian secara kuantitatif agar didapatkan hasil yang lebih

terukur.
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LAMPIRAN 1

KUISIONER

DAFTAR PERTANYAAN

1. Dalam lingkup yang sangat luas dan memerlukan ketrampilan penalaran teknis
khusus.

Deskripsi
Seoran pemam film tentunya memahami dan memiliki kepekaan pendalaman

karakter yang baik serta dapat mengeksplorasikan teknis teknis dasar ilmu
ilmu keaktorannya sehingga menghasilkan apresisasi seni peran yang

diharapkan.

Pertanyaan :
Jelaskan mengapa seorang pemain film dalam lingkup kegiatan yang sangat
luas memerlukan penalaran teknis yang khusus ?

2, Dengan pilihan-pilihan yang sangat luas terhadap sejumlah prosedur yang
baku dan tidak baku

Deskripsi :

Seorang pemain film tentunya dalam mempresentasikan seni perannya dapat
mengeksplorasikan ruang gerak aktingnya baik dengan metode baku ataupun
tidak baku ( improvisasi ) -guna kenyamanan dalam berakting selama tidak
keluar dari kaidah kaidah penyutradaraaan dan sinematrografi.

Pertanyaan :
Jelaskan kenapa seorang pemain film perlu pilihan- pilihan yang sangat luas

terhadap sejumlah prosedur yang baku dan tidak baku dalam
mengeksplorasikan kinerjanya (kegiatan) sebagai pemain film ?

2

Dalam konteks rutin dan tidak rutin yang berubah ubah sangat tajam.

Deskripsi
Seorang pemam film tentunya dalam membawakan karakter yang ia perankan

mampu mempunyai keahlian dalam memerankan beberapa karakter ( karakter
ganda ) dalam suatu pengadeganan. Serta libai dan cakap terhadap kepeckaan
improvisasi akting.

Pertanyaan :
Jelaskan kenapa seorang pemain film harus dalam kegiatan rutin ataupun

tidak rutin harus dapat cakap terhadap keadaan yang berubah ubah sangat
tajam?

4, Menggunakan pengetahuan khusus yang mendalam pada beberapa bidang.
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Deskripsi :

seorang pemain film yang baik tentunya sebelum memerankan karakter yang
ia perankan harus selalu menerapkan metode observasi pada sebuah karakter
sebuah kehidupan yang sesuai dengan peran yang akan ia mainkan ,agar ia
bisa secara maksimal memerankan peran yang akan ia pertunjukkan
(presentasikan)

Pertanyaan :
Jelaskan kenapa seorang pemain film harus dapat menggunakan pengetahuan

khusus yang mendalam pada beberapa bidang?

5. Melakukan analisis,mem-format ulang dan mengevaluasi informasi-informasi
yang cakupannya luas.

Deskripsi :
Seorang pemain film memahami cerita, serta memahami karakter yang akan
dimainkan , yang berhubungan dengan karakter karakter lain di dalam cerita.

Pertanyaan :

Jelaskan kenapa seorang pemain film harus dapat melakukan anralisis,mem-
format ulang dan mengevaluasi informasi-informasi yang cakupannya luas?

6. Merumuskan langkah- langkah pemecahan yang tepat,baik untuk masalah
yang konkrit maupun abstrak.

Deskripsi :

Pertanyaan:
Jelaskan kenapa seorang pemain film di dalam pengetahuannya harus dapat

merumuskan langkah- langkahpemecahan yang tepat,baik untuk masalah yang
konkrit maupun abstrak?

7. Pengelolaan kegiatan/ proses kegiatan.

Deskripsi :
Seorang pemain film yang baik tentunya dapat bekerja secara kolaborasi .

Pertanyaan :
Jelaskan kenapa seorang pemain film perlu turut serta bertanggung jawab

terhadap pengelolaan kegiatan/ proses kegiatan?

8. Dengan parameter yang luas untuk kegiatan —kegiatan yang sudah tertentu.
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Deskripsi :
team work dengan disiplin ilmu.

Pertanyaan :
Jelaskan kenapa seorang pemain film harus dapat bertanggung jawab terhadap

parameter yang luas untuk kegiatan-kegiatan yang sudah tertentu.

9. Kegiatan dengan penuh akuntabilitas untuk menentukan tercapainya hasil
kerja pribadi dan atau kelompok.

Deskripsi :
Disiplin dan tanggung jawab yang penuh

Pertanyaan :
Jelaskan kenapa seorang pemain film harus turut serta/dalam bertanggung

jawab penuh terhadap akuntabilitas untuk menentukan tercapainya hasil kerja
pribadi dan atau kelompok?

10. Dapat diberi tanggung jawab terhadap pencapaian hasil kerja organisasi.

Deskripsi :
Harus mempunyai jkemampuan seni peran yang baik ? skill secara invidu.

Pertanyaan :
jelaskan kenapa seorang pemain film harus mampu diberi tanggung jawab

terhadap pencapaiana hasil kerja organisasi ?
11. *“Bagaimana menurut anda tentang pentingnya sebuah standarisasi

kompetensi bagi pemain film Indonesia?”
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

Focussed Group Discussion :

1 (TocHsed OroLp

jalam Lampiran 2 ini Detupa vaian rokus CIoup  issus
Discussion) yang berupa rekaman video seiama rGD (Pdilampirkan daicm flash disc)
dalam bentuk format :

M2U00113.MPG Nov 20, 2014 10:26 AM 4.3 MB
M2U00114.MPG Nov 20, 2014 10:29 AM 3.5MB
M2U00115.MPG Nov 20,2014 10.43 AM  184.1MB
M2U00116 MPG Nov 20,2014 11:45 AM 2.12GB
M2U00117. MPG Nov 20, 2014 11:56 AM 474 MB

M2U00118 MPG Nov 20,2014 12:16 PM 4594 MB

DB -

Gambaran foto selama FGD berlangsung pada 20 November 2014 di kantor
Direkiorat Pembinaan Kesenian dan Perfilman Gedung B bantal 9. Kompiek
Kemendikbud J1. Jendral Sudirman, Senayan Jakarta 10270
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Wawaneara Mendalam

Berikui ini adaiah gambaran kegiatan vang dilakukan oleh peneiitl dalam menienuhi
informasi yang dibutukan dengan melakukan wawancara mendalam (findeepih

R 1
%

) kepada beberapa o

;
WY
b BUINITNEY

inlerview

keterangan* : hard copy disertakun dalam bentuk file yang diletakkan dalam flash disc jenis P
USB FLASH DRIVE v255w — 4GB*
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LAMPIRAN 3
TRANSKRIP WAWANCARA

WAWANCARA DENGAN JENNY RACHMAN

Tempat : Kediaman Tbu Jenny Rachman, Kayu Putih — Jakarta
Tanggal 125 November 2014
Pukul : 09.00 WIB — Selesai

Parameter Kegiatan, pengetahuan dan tanggung jawab

(V) KODE | PERTANYAAN JAWABAN

BARIS

1. JR Jelaskan mengapa yang jelas seorang pemain itu,dia harus memahami
§e0iang pemain im tuntulun Karukier dari puda tokoh yung ukan dia
dalam lingkup kegiatan perankan... kalau dia memahami sehingga dia bisa
yang sangat fuas menjiwai untuk watak itu dan dia bisa mengekspresikan
memeriukan penalaran secara 1o1al, oleha karenanva dia harus memiiiki
teknis yang khusus ? kepekaan....... .kalo dia tidak peka susah bisa

mengeksplorasikan secara tekuis. .....seorang pemain dia
harus melepaskan dirinya dan harus menjadi orang lain .

2 JR Jelaskan bagaimana .... bagian dari pada sesuatu yang telah dia jiwai..... akting
seorang pemain film itu adalah bagaimana diperankan dan dimainkan dan di
dihadapkan dengan ekspresikan tanpa. sadar kalo itu akting dan kelvar secara
piiiban pilihan yang naiurai........ , akiing yang baik itu adaiab aciing yang
sangat luas terhadap tidak berakting
sejumlah prosedur yang

3 JR Jelaskan kenapa Saya pernah punya pengalaman memainkan suatu peran
seorang pemain fiim yang ganda.... Pemain itu harus punya kepekaan, harus
harus dalam kegiaian tanggap kepada lingkungan sekitarnya. itu akan
rutin ataupun tidak memperkaya perbendaharaan kita dalam mempelajari
rutin harus dapat cakap | berbagai watak dan karakter manusia
terhadap keadaan yang
berubah ubah-sangat
tajam?

4 JR Jelaskan kenapa seorang | Sangat perlu hal ini, scorang pemain itu akan memperoleh
pemain film harus dapat sebuah scenario yang harus dia hayati dan analisa
manggunakan scenario i, darj scenario i dia harus banyak diskusi
pengetahuan khusus yang | dengan maunya sutradara dari scene by scene...., saya
mendalam pada beberapa | termasuk artis yang bisa membaca kemana arah kamera
bidang? setelah shot ini, karna kita sudah menjiwai dari satu

adegan ke adegan, sehingga kita bisa membaca arah
sutradara mendirect kita... itu sangat diperlukan seorang
actor. Secara teknis disegala bidang pemain harus
mémpunyai ientang Keija saimna antar ican

5 JR Jelaskan kenapa Supaya dia kenal dengan problematic yang akan
seorang pemain film dituangkan atau yang akan disampaikan kepada penonton
harus dapat melakunkar | dari cerita int. Apa che masaage ny=2 yang akan
analisis, mem-format disampaikan oleh film itu. Agar pemain juga agar dapat
ulang dan mengevaluasi | menganalisis dari karakter karakter lawan maennya. Kalo
informasi-informasi dia tidak dapat mengenal karakter watak lawan
yang cakupannya luas? | maennya,bagaimana dia bisa memperkaya watak

permainannya.

6 JR Jelaskan kenapa seorang | Pemain film itu harus cerdas, apabila dia bisa
pemain film di dalam menganalisa dan peka,maka 1a skan langgap dalain
pengetahuannya harus menghadapi permasalahan itu. .... Termasuk dalam
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dapat merumuskan
pemecahan yang
tepat,baik untuk masalah

uann lrnnlrnf mat vm n

abstrak'7

memberikan respon dalam lawan lawan bermainnya. ...
Kaio dia sudah wenjiwai karakier secara ivial waka
respon akan keluar secara cepat ..Spontanitas,letupan-
letupan akan muncul secara tiba2 baik dari lawan

maen !rnny\orn maka kita olan menouasainvn
Wmanguasanya.

perianyaan digias,
bagaimana menurut
anda pentingnya sebuah
standarisasi kompetensi
bagi pemain film
Indonesia?

7 JR Jelackan kenapa Pamnain hares total dan iklas . tidak hanya
seorang pemain film mengharapkan dari teamwork yang ada melainkan kita
perlu turut serta harus menuntut kemampuan diri kita harus mempunyai
bertanggung jawab catatan catatan yang penting untuk menjaga kontinitas
terhadap pengelolaan kontinitas kita dalam bermain, itu merupakan rasa
kegiatan/ proses tanggung jawab kita.
kegiatan?

8 JR Jelaskan kenapa Komitmen, yang paling penting adalah komitmen
seorang pemain film
harms dapat
bertanggung jawab
terhadap parameter
yang luas untuk
kegiatan-kegiatan yang
sudah tertentu.

9 JR Jelaskan kenapa Kembali lagi komitmen. Tanpa adanya tanggung jawab
scorang pemain film torhadap komitmen gkan mompongaruhi ko hal lain
harus turut scrta dalam:_ |\ scbgainya (budgcting, schedulc) agar scmakin
bertanggung jawab menunjang,....dari apa? Dari kesidiplinan kita.
penuh terhadap
akuntabilitas untuk
menentukan
tercapainya hasil kerja
pribadi dan aiau
kelompok?

10 IR jclaskan kenapa seorang | Kita sebagai artis adalah yang paling penting menuntut
pemain film harus dari kemampuan kita scndm tidak hanya menuntut apa
mampu diberi tanggung | yang telah diberikan oleh organisasi tapi apa yang sudah
juwab terhadap kita berikan kepada organisasi
pencapaiana hasil kerja
organisasi ?

11 JR Dari rangkaian ..pemain itu mempunyai peranan yang sangat penting

dan icpai....

....di dalam UU Film, perlu sebuah kompetensi, hanya
bagaimana untuk mendapatkan kompetensi ,diperlukan
organisasi organisasi yang dizkui oleh pemerintah, Dari
situ dibuat pelatlhan.,pendxdlkan agar si artis itu layak
memiliki kompetensi lewat sebuah proses.

Refrensi dari nara sumber : komitmen pemerintah terhadap profesi ini tidak ada
pengimplentasian dalam bentuk nyata.
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WAWANCARA DENGAN ATOY HERLAMBANG (artis)

Tempat : TEBET
Tanggal : 25 November 2014
Pokul : 11.40 WIB - SELESAT

Parameter Kegiatan, pengetahuan dan tanggung jawab

NO KODE | PERTANYAAN AWABAN

BARIS

1. AH Jelaskan mengapa Karna nantl yang menonton hasﬂ adalah publlc jadi kita
segiang peinain film memerankan sebaik mungkin,sebagus mungkin dari tokoh
datam lingkup kegiatan yang diberikan sutradara.
yang sangat luas
memeritrkcan penataran
teknis yang khusus ?

2 AH Jelaskan bagaimana Kama seorang actor dalam improvisasi merupakan
seorang pemain film keindahan, sebagai public, penonton paling menyukai
dihadapkan dengan dengan keindahan disbanding dengan hal yang monoton
piiihan piiihan yang
sangat luas terhadap
sejumlah prosedur yang
baku dag tidak baku

3 AH Jelaskan kenapa Kama ini memelukan analisa, kita harus banyak nonton
seorang pemain fitm film sebagai refrensi yang nantinya akan kelnar dengan
harus dalam kegiatan sendirinva pada saat kita berakting, dari teori teori
rutin ataupun tidak keaktoran
rutin harus dapat cakap
terhadap keadaan yang
berubah ubah sangat
tajam?

4 AH Jelaskan kenapa'seorang | Karna kita harus membuat sutradara itu
pemain film harus dapat senang/positif/puas dari apa yang dia mau.
mnnnmmglrgn

tei iy
pengetahuan khusus yang
mendalam pada beberapa
bidang?

5 AH Jelaskan kenapa Penting karena kita akan lihat sendiri nantinya acting kita
seorang pemain film itu bagaimana? Pas atau engga. .. karena menurut kita
harus dapat melakukan | pas.mungkin sutradara belum pas,makanya perlu analisa.
anaiisis,mem-format Karena sudut pandang seiipa orang berbeda..
ulang dan mengevaluasi | Bagaimana sudut pandang yang berbeda itu xnenJadi
informasi-informasi fujuan yang sama.
yang cakupannva luas?

6 AH Jelaskan kenapa seorang | Pemecahannya dimana dulu? Scenario kah? Atau dalam
pemain film di dalam suatu lingkungan kerja, kalo dalam scenario,dia harus
pengetahuannya harus memahami,harus mendalami cerita. Kalo di lingkungan
dapat merumuskan harus bisa diatasi,karena pemain harus memberikan
langkah- langkah totalitas dalam bermain, tidak boleh terpengaruh oleh
pemecahan yang masalah eksiernal.
tepat baik untuk masalah
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yang konkrit maupun
abstrax?

7 AH Jelaskan kenapa Pada saat dia mengambil casting.dia harus bertanggung
seoraig peinaii iim jawab, Kaio saya lebiin K¢ viiline,dail incuiiaskai
perlu turut serta keinginan sutradara.
bertanggung jawab
terhadan pengelolaan
keglatan/ proses
kegiatan?

8 AH Jelaskan kenapa Kalau hasil yang dicapai merupakan karya bersama,saya
seorang pemain film piker itu perlu mempunyai tanggung jawab yang kiranya
harus dapat parameter luas guna kesuksesan sebuah produksi. Tujuan
verianggung jawab uniuk keberhasiian bersama.
terhadap parameter
yang luas untuk
keots iatan koot nl-‘n vnney
sudah tertentu.

9 AH Jelaskan kenapa Semua tergantung dari talent masing masing. Kalo saya
seorang pemain film akan totalitas sebagai pemain,tetapi saya melihat norma
harus turui serta daiam | norma atau batasan batasan dim sebuah tanggung jawab
bertanggung jawab totalitas.
penuh terhadap
akuntsbilitas untuk
menentukan
tercapainya hasil kerja
oribadi dan atau
kelompok?

10 AH ielaskankenapa seorang | Harusnya organisasi mempunyai managemen untuk dapat
pemain fiim harus kita (artis) bernaung, iempat kita pada saat iagi kosong
mampu diberi tanggung | (pasif),merekalah yang harus dapat memperdayakan atau
jawab terhadap mengembangkan potensi dari para pemain film,dengan
;e:‘.:.-:pasa-*.:z hasit keria | demikian rasa tanggung jawab itu akan timbul.
organisasi ? ...bentuk tanggung jawab saya saat ini adalah

memberikan support kepada organisasi agar terdapat
kontribust.....

11 AH Dari rangkaian Ini bagus banget ya,dengan begini kita akan lebih jelas
pertanyaan diatas, dang ga bingung lagi.
bagaimana menurut
anda pentingnya sebuah
standarisasi kompetensi
bag) pemain {iim
indonesia?
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WAWANCARA DENGAN ADI SURYA ABDI (SUTRADARA)

: Kantor Cinematex PPHUI Kuningan Jakarta
: 25 November Ziriad
: 13.00 WIB - SELESAT

Parameter Keglatan, pengetahuan dan tanggung jawab dan pentingnya standarisasi kompetensi

cia
asee

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

NO KODE | PERTANYAAN JAWABAN

BAKIS

1 ASA Jelaskan mengapa Seorang pemain film/seorang yang memilih seni peran
seorang pemain film sebagai profesinya.dia harus mempunyai tingkat
dalam !5.".9!('.!,'.‘. Iroginfan Lecardacan yang memadai Irnna;\a? DNidalam bog;ofan‘
yang sangat iuas aktingnya dia berhubungan dengan orang
memeriukan penalaran lain,karakter, lingkungan kejadian,untuk itu dibutuhkan
teknis yang khusus ? penalaran yang baik sehmgga memaham1 cerlta ini

berbicars tentung apa. Schingga at the end,saya{acior)
akan terlihat nyata dalam tokoh yang saya mainkan.
Untuk membuat penonton belive,

l lacar cem ner'\n VO QPk"‘lﬂnO ‘\ﬂﬁ 4 ff‘" fhf‘ emrmnn """k
the character ,do the technik ini yang harus dimiliki setiap
para pemain.

2 ASA Jelaskan bagaimana Pemain iti adelahmedia. _medianya sutradara. . kenapa
seorang pemain film pemain hrs cerdas,paling tidak kemampuan bertikir yang
dihadapkan dengan memadai...pemain itu tidak boleh dibatesin,pemain itu
pilihan pilihan yang harus diberikan kebebasan ruang berekspresi, tetapi
sangat iuas ferhadap Koanireifiya ictap ada pada sulradara. Scsorang pomain
sejumlah prosedur yang | harus mengekplorasi maang geraknya yang
baku dan tidak baku unlimited..,apabila dia kfuar dari cerita,maka yang akan

melaga adgiah suradara,

3 ASA Jelaskan kenapa Harus,wajib dimiliki.yang paling celaka dalam sebuah
seorang pemain film pengadeganan, dituntut bermain sebuah karakter yang
harus dalam Kegiatan berulang ulang pada cerita yang berbeda. Makanya
rutin ataupun tidak seorang pemain yang baik dia harus bisa menjadi siapa
rutin” harus dapat cakap | saja.... Disini dibutuhkan tingkat akumulasi rasa dan daya
terhadap keadaan yang | kecerdasan yang memadai dan skill untuk
berubah ubah sangat meimpicscniasikan.

tajam?

4 ASA Jelaskan kenapa seorang | Untuk memahami sebuah karakter yang akan dimainkan
pemain film harus dapat agar tidak missed/fail..agar terlihat real,and make people
menagunakan beiive.
pengetahuan khusus yang
mendalam pada beberapa
bidang?

5 ASA Jjelaskan kenapa Untuk memahami,diperiukan kecerdasan.. bagaimana
seorang pemain film dalam mengimplementasikan dalam diri kamu (actor)
harus dapat melakukan | maka diperlukan analisa yang baik,format ulang adalah
snalisis,mem-format ;-e:;r:a_;::: dan mencari refrensi informasi guna
ulang dan mengevaluasi | menunjang kceberhasilan karakter.
informasi-informasi

1
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vang cakupannya luas?

£ ASA Jelaskan kenapa secrang | Porhykarena teman berdiskusi pomain it adalah
pemain film di dalam lapangan,adalah lawan macn dan sutradara.. scorang
pengetahuannya harus pemain yang baik tidak menelan begitu saja apa kata
dapat merumuskan suiradara. ietapi diiarapkan bisa memmberikan arguimentasi
langkah- langkah argumentasi yang mendukung bukan malah sebaliknya(
pemecahan yang merusak) untuk itu dia harus paham dulu,paham
tepat baik untuk masalah | cerita,paham karakter dan paham keinginan sutradaranya
yaing Konkiit maupun
abstrak?

7 ABA Jclaskan kenapa Scbuall produksi iiim adaiah sebuah kega icam yang
scorang pemain film berkerja secara kolaborasi. Seluruh profesi yang terikat
perlu turut serta dalam produksi bagaikan sebuah iktan mata rantai,dimana
hertangenng jawnh saling herkaitannyn sate sama lain Produksi tidak akan
terhadap pengelolaan bxsa ber_)alan apabxla terddapat kekosongan posxsl profesi
kegiatan/ proses di dalam sebuah produksv Disitulah untuk pemain
kegia:an? dmer}akan ulmu dii Yaiig meimadai, mcmatuni KOTraK

kerja.komitmen:

8 ASA Jelaskan kenapa Hasil akhir sebuah karya film itu akan sampai kepada
seorang pemain film nenonton,vang dilihat penonton adalah pemain karna
narus dapai merupdkan garda ierdepan. .. Makdanya seorang pemain
bertanggung jawab harus paham tentang batasan batasan,budaya,etika,adat
terhadap parameter istiadat. Agar tidak terjadi penolakan atau
vane I
kegiatan- keommn yang. ;\(penjelasan unt kegiatan shot,pemain harus tau batasan?
sudah tertentu. mksd dr parameter yang luas)

9 ASA Jelaskan kenapa Untuk kerja pribadi dia harus bertanggung jawzb atas seni
seorang pemain fiim peran yang dipiiih sebagai jaian hidupnya... dia harus
harus wrut serta dalam | siap untuk menjadi peran apa saja yang akan
bertanggung jawab diperankannya, itu mutlak,...untuk itu dia harus
penuh terhadap total tidak boleh setenga gah.
akuntabilitas untuk Difilm terdapat banyak dlSlplm ilmu dan bekerja secara
menentukarn bersama sama/kolaborasi. Untuk itu seorang pemain harus
icrcupainya hasil kerjy | wemalami dart disipliin thoo yany jain yany icritboi
pribadi dan atau dalam sebuah produksi film. Tujuan akhirnya untuk
kelompok? kegunaan dia dalam sebuah kesempurnaan hasil yang

dicapai.

i0 ASA Jelaskan kenapa seorang | ...diiibat pada pencapalan akhir kerja,sebenemnya
pemain film harus kesuksesan seorang pemain itu dihasilkan dari pencapaian
mampu diberi tanggung | keberhasilan organisasi. Sehingga karya itu mendapat
jawab terhadap penilaian lebih,
pencapaiana hasil kerja
organisasi ?

ii ASA Daii rangkaiain Paiaineier diaias peitu.apalagi Kita peilu
pertanyaan diatas, menyusaikannnya secara ratifikasi ttg aturan2
bagaimana menurut ketenagakerjaan. kita perlu menyusaikan,agar tau level
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! anda pentingnya sebuah | parameter vang baik. Sanagat diperlukan unt
i siandarisasi kowpeiensi | mengklasiiikasikan posisinya.

bagi pemain film
l Indonesia?
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WAWANCARA DENGAN RIRIN EKAWATI (ARTIS)

Tempat : PLAZA SENAYAN - Jakarta
Tanggal : 25 November 2014
Pukni + 19.43 WIiR — Seiesai

Parameter Kegiatan, pengetabuan dan tanggung jawab

NO ODE | PERTANYAAN JAWABAN

BARIS

1. RE Jelaskan mengapa Perlu banget dan penting karena dasar sebagai actor.
seuiang peal i Apabiia dia mendapatkan sebuah karakier,pastinya iarus
dalam lingkup kegiatan tau bagaimana caranya bermain dalam karakter itu.
yang sangat luas
memeriyikan penaiaran
teknis yang khusus ?

2 RE Jelaskan bagaimana Perlu...karena menurut aku sesuatuyang spontan biasanya
seorang pemain film sangat natural (tidak baku) tanpa ada perencanaan tapi
diha_rja_pkan dengan tidak keliar dari batasan batasan yang endah diberikan
piiihan piiihan yang oieh sutradara,...karena seni itu tidak periu ada batasan
sangat luas terhadap batasannya...
sejumliah prosedur yang

baku dap tidak balu

3 RE Jelaskan kenapa Perlu banget,menunit aku sebagai pemain film perlu
seorang pemain film kepekaan. ., seperti kepekaan terhadap sebuah karakter,
harus daiam kegiaian vang ferkadang jauh dari apa vang sundah ada._.. Daiam
rutin ataupun tidak haln kecil deh,kayak cuaca, yang tiba tiba berubah,
rutin harus dapat cakap } bagaimana caranya kita menjaga mood kita yang sudah
terhadap keadaan vang | kita pikirkan untuk bermain tetani karena hnjan semnanya
berubah ubah sangat akan tertunda. Harus bisa menerima keadaan daiam
tajam? bentuk apapun

4 RE Jelaskan kenapa'seorang | Perlu,karena perlu adanya observasi, kalau ingin
pemain film harus dapat memasuki sebuah karakter pentinga observasi
mr\nﬂﬂllnnlrnn
pengetahuan khusus yan
mendalam pada beberapa
bidang?

5 RE Jelaskan kenapa Perlunya observasi untuk memilah milah dalam
seorang pemain film memasukkan karakter yang akan dibangun,mana yang
harus dapat melakukan | dianggap nyaman dan lavak untuk dipresentasikan.
analisis,mem-format
ulang dan mengevaluasi
informasi-informasi
vang calunannya fnas?

6 RE Jelaskan kenapa seorang | Tentu iyakama yang dilihat dilayar itu kita, .. bagaim
pemam film di dalam Caranya Orang mononion bisa masuk kcdalam film
pengetahuannya harus itu....,jadi menurut aku pemain itu harus pintar dan cerdas
dapat merumuskan untuk menjadikan karakter itu bisa bermain...... karna
langkah- langkah sutradara juga bukan hanya mengurus satu orang.....
pemscahan yang
tepat, baik untuk masalah
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k nknt maupun

7 Jelaskan kenapa Perlu,...tanggung jawab kita seorang pemain dalam
seoiailg pemain fiiim proses seiwiin rangkaiai
perlu turut serta produksi,(reading,syuting,promo,dst) perlu ikut serta
bertanggung jawab tanggung jawab didalamnya.
tarhaAdan nannalalann
kegiatan/ proses
kegiatan?

8 Jelaskan kenapa Selama film itu bberkembang tentunya dalam film yang
seorang pemain film berkwalitas seperti masuk ke dalam sebuah festival, saya
harus dapat rasa pemain perlu tetap bertanggung jawab untuk menjaga
beriangpung jawab kunsisicus: ieriiadap apresiasi fiimn iiu sendirn.
terhadap parameter
yang luas untuk

v v | o .mhw. e v
sudah tertentu

9 Jelaskan kenapa Dalam tanggung jawab pribadi hal yang simple yang
seorang pemai_n film aklaknkan adalah hmmmmna ikt mf-mnmmocnlmn film
harus turut serta daiam | itu paiing tidak dengan orang orang terdekat, dan aku
bertanggung jawab ingin tau apa she komentar mereka,dan visi misi dalam
penuh terhadap film itu sampai ga”
mcncntukan bagaimana shc menghargai p\,mam pcmain yang mungkm
tercapainya hasit kerja_ | jumiah scene nya sedikit kalo ga ada mercka ga akan
privadi dair atau ierjadinya film vang baik.juga kru kru yang bekeria,
kelompok?

10 RE jg!asl_(_an_ ken_a_pa seorang Oroamsa_sl iunga harng wlm lnnenanva ,dvharapkan
pemain fiim harus organisasi berjaian didasar dasar yang sudah jeias
mampu diberi tanggung | aturannya
Jawab terhadap

11 Dari rangkalan Pasti akan lebih jelas dengan adanya ini.

Dertanyaain diatas,
bagaimana menurut
anda pentingnya sebuah

standarisasi kompetensi
Dagi peinain iiim
Indonesia?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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NO KODE | PERTANYAAN JAWABAN

BARIS

i AC Jelaskan mengana Karena memainkan sebuah peran ity memerinkan
seorang pemain film keahlian untuk bisa mengadaptasi berbagai macam
dalam lingkup kegiatan karakter, dan itu semua memerlukan pemahaman dari sisi
yang sangat luas psikologis kemudian juga memahami tentang latar
memeriukan penaiaran belakang setiap orang dan segi ekonomi,social,budaya.,...
teknis yang khusus ? seorang actor laboratoriumnya adalah dunia ini,

kehidupan ini. Dia harus meneliti setiap orang dengan
Kemampuan ieknik.

2 AG Jelaskan bagaimana Pemain itu terbagi dalam 3 kelompok, 1. Pemain alam,
seorang pemain film adalah mereka yang memiliki bakat alam, 2. pemam
_! L ..'l l_,,._ ‘‘‘‘‘ AV o TETIS - . L ‘__.A. l..._-..-v_. 1 - =

hadapkan dengan tcknis,pemain ini bakat alamnyal i
pxhhan pilihan yang belajar untuk tekmk bermain. Pada umumnya ndak
sangat luas terhadap maksimal dalam menggali perannya. 3 pemain ideal
sejumiai prosedur vang | adalah pemain gabungan dart kelompok i dan 2. maka dia
baku dan tidak baku bisa memilah milah tentang kadar dalam bermain.

3 AG Jelaskan kenapa .ketika seseorang menetapkan dirinya sebagai
seorang nemain film actor/actress maka dia akan hekeria untuk sebagai seorang
harus daiam kegiatan seni peran. iHarus mampu mengubah ubah aktingnya
rutin ataupun tidak dengan segera dan sangat tajam ,karena itu adalah tugas
rutin harus dapat cakap | dan kewajibannya
terhadap Keadaan yaug
berubah ubah sangat
tajam?

4 AG Jelaskan kenepa seorang Ini masuk dalam ranah eksplomsi ketika seorang pemain
W'Tu'iiﬁ fitm narus uaua\ sebuan Amal\u;l.ucumg tidak ia harus memahaiii p wm
menggunakan kerja sebuah karakter.
pengetahuan khusus yang
mendalam pada beberapa
bidang?

5 AG Jelaskan kenapa Perlu untuk memahami seluruh elemen elemen yang ada
seorang pemain film dalam produksi film. Paling tidak ia memahami dari sisi
harus dapat melalmban | celuruh alur cerita dan Yeterbiaitan dia dercan tokoh tokoh
analisis,mem-format lain di cerita yang dia mainkan,.... Sehingga dia bisa
vlang dan mengevaluasi | bereaksi dengan tepat, diperlukan untuk mengadapi pola
informasi-informasi keria yang jumping.(Jumping scene,shot)
yang cakupannya luas?

6 AG Jelaskan kenapa seorang | Sangat perlu hal ini,untuk itu dibutuhkan kecerdasan
pemain film di dalam seorang pemaii, ariinya apapun kondisinya,situasinya
pengetahuannya harus (iklim,kendala lapangan,cuaca,dil) scorang pemain tetap
dapat merumuskan harus tetap konsisten memainkan karakter yang dia
langkah- fangkah perankan
pemecahan yang

1
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tepat,baik untuk masalah
yang Konkit maupun
abstrak?

7 AG JeiaskKail Keiapa langguilg jawab periu SeKaii Kaina Keija iiiin adaiaii Keija
seorang pemain film kolektif,dimana didalamnya semua unsur ikut berkerja
perlu turut serta untuk mensukseskan sebuah karya film,maka seorang
hertanppung jowah pamain yang haik akan hisa memberikan wakm enerpy
terhadap pengelolaan pikiran untuk bersinergi dalam sebuah produksi film
kegiatan/ proses
ncqiagan”

8 AG Jelaskan kenapa Pemain itu dari awal sampai akhir produksi itu pastinya

' seorang pemain film terlibat.... ketika film sudah selesai diharapkan dapat
hiarus dapat verlangpgung jawab utiuk Kesuksesan sebuair i
bertanggung jawab
terhadap parameter
keoratan kematan yang
sudah tertentu.

9 AG Jelaskan kenapa Lintik keria pribadi sudah pasti perlu. . untuk keria
seorang pemain fiim keiompok kan setiap orang mempunyai difisinya masing
harus turut serta dalam | masing.. scbagai peamian dia akan berenti pada saat ia
bertanggung jawab telah memberikan totalitas bermain
..A....L a,-...!-. Aa.‘
akuntabxhtas untuk
menentukan
lClLdUdlLlVd llflSH ]&Cl ld
pribadi dan atau
kelompok?

10 AG jelaskan kenapa scorang | Penting sekali, terutama pada tanggung jawab sebagai
pemain film harus pemain terlebih dahulu. ( menguasai peran dengan baik,
mampu diberi tanggung | kerja baik)
jawab terhadap
pencapaiana hasil kerja
organisasi ?

i AG Dari rangKaian Penting sekali.karena mienuiit sava periu ada semacam
pertanyaan diatas, sertifikasi bagi seorang pemain.... Supaya pihak pihak
bagaimana menurut lain yang akan memakai jasanya mengetahui standarmya
anda pentingnya sebuah | dia dan memnuhi kualifikasi terhadap bidangnvya.
standarisasi kompeicnsi
bagi pemain film
Indonesia?

Refrensi : perlunya kajian khusus yang lebib mendalam tentang bal ini (sertifikasi) yang pada
akhirnya sertifikasi dapat meningkatkan rewards (dari segi finansial, nilai kelas di suatu

kelonipok) pada akbirnya peniing univk mendapaikan pini poini penitaian { Assesmeni center)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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BARIS

i, [ Jdeiaskan menqapa Periu_karena ketika dia memeranican sebuah karakter dia
seorang pemain film sedang memerankan sebuah karakter yang terjadi pada
dalam lingkup kegiatan fenomena di tengah masyarakat yang complex, contohnya
vang s ennnaf hiae dia memerankan actor enjom'\ maka dia harus fan caluk
memenukan penalaran beluknya,seperti pemahaman waktu dan konstruk dari
teknis yang khusus ? sejarah itu,maka dikombinasi dengan ilmu ilmu keaktoran

yang dia miliki... dan berbagai aspek kehidupan.

2 EC Jelaskan bagaimana Perlu ya..saya rasa scenario itu hanya sebagai panduan
seorang pemain film untuk bermain. Karena kalo tdk ada panduan akan keluar
dihadapkan dengan dari konsep. Jadi apa yang dirasakan, penulis hanya
pilihan pilihan yang menuangkan hal yang baku.. tentunya hal yang baku bisa
sangat luas terhadap dipakai oleh pemain,melainkan hal yang tidak baku yang
sejurniah prosedur vang | kejuar dari pemain iu sendiri bisa keluar dan digupakan
baku dan tidak baku tentunya untuk memperindah sebuah karya film tersebut.

Tentunya‘ini banyak dimiliki bagi actor actor yang
mempunyai watak.

3 EC Jelaskan kenapa Saya rasa periu,karena seorang actor harus punya
seorang pemain film kepekaan agar bisa mengimbangi lawan kerjanya agar
harus dalam kegxatan mendapatkan hasﬂ yang maxxmal contohnya apabnla
rutin staupun tidak iay berdialog tiba tib
rutin harus dapat ual\ap yang balk harus dapat menglmbangl dengan membuat
terhadap keadaan yang | | suasana bermain tidak mati.
berubah ubah sangat
tajam?

4 EC Jelaskan kenapa seorang | Itu sangat perlu sekali, pada saat dia harus menjadi
pemain film harus dapat gembel maka dia harus observasi karena dia harus
menggunakan menjiwai kan?
pengeiaiiuan Knusus yang
mendalam pada beberapa
bidang?

k) EC lelackan l‘mgpa 531'73 kira Der!n va l'—xl-hna caat dia bharmain hubran hqnv-a
seorang pemain film harus punya tanbgunb jawab moral dalam memerankan
harus dapat melakvkan | tokoh.... Mengevaluasi,.. udah pas belum yah dengan
analisis,mem-format peran yang dimainkan? Tentunya dia harus jujur terhadap
ulang dan mengevaluasi | dirinya sendiri.
informasi-informasi
yang cakupannya luas?

6 EC Jelaskan kenapa seorang | Selagi itu untuk kebaikan,sclama tidak kebay dan arogan
pemain film df dafam say rasa perfu
ergnbhf mnmf: hanie
dapat merumuskan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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langkah- langkah
peimecanan yang
tepat,baik untuk masalah

yang konkrit maupun
ahatmk?

EC

Jelaskan kenapa

ssorang pemain film
e

pertu turut serta
bertanggung jawab
tei'hauau ucng,ct\uaaﬁ

kegiatan/ proses
kegiatan?

Saya kira perlu,paling tidak tanggung jawab terhadap

A-y-nxm candiri -n\nl-.n Ain nunya care tarhadan
‘-‘

lmgkungan kexjan :

o

e
€

Jelaskatl Kenapa
scorang pemain film
harus dapat
hortangpung inweh

T R = < T
terhadap parameter
yang luas untuk
m:gmmu-nchamu yailg

sudah tertentu.

Feriu, kKarcna i’ un dibuadl uniuk paniuiya bisd berguna

untuk kontribusi masyarakat.

EC

Jelaskan kenapa
seorang pemain film

bemamrn bromesd anctba dodoees
SaMas LU SCna aaam

bertanggung jawab
penuh terhadap
akuniabititas uinuk
menentukan
tercapainya hasil kepa
prihadi dan atan
keiompok?

Selagi dia bisa bebuat semaksimal mungkin ,diharapkan
bisa membantu dan mempunyai tanggung jawab tersebut

Vmasidrzrzan sobkniah barea €Gim vang kailr W = Mma
3ROSR SOEAN 30 SUAN KANYS Thill Yang Qais fdingd

Aiiar yousk Lain,

dldalam nya terdapat tanggung jawab moral karcna dia
ikut bermain (incharge) dalam produksi itm. Tentunya
ncuﬁuullan ita haius tetap ada Ualasaunva . Harus

terjalin adanya silaturahmi.saling tenggang rasa.saling
mengasihi

10

EC

Jelaskan kenapa seorang

PRV ST o) [N R
WOiasaisy saasss s3aTS
FUALIGARE 230520 2RAL AL,

mampu diberi tanggung
jawab techadap
pencapaiana hasi keria
organisasi ?

..lebih bagus lagl ketlka d1a mempunyai tanggung Jawab

......................... A Arcaniza +ofect In
431,...01 Organiss -\l i“' 1&3831 33id

r----.-rk....: ‘.--J.l UL g

perlu adanya silih asas. 51hh asih ,silih asuh,
..dan adanya gotong royong.

11

EC

Dari rangkaian
pertanyaan diatas,
bagdlnang meuurui
anda pentingnya sebuah
standarisasi kompetensi
bagi pomain G

Indonesm?

Perlu,agar pemain film mempunyai kompeten.,agar
pemain mempunyai kreteria seperti apa.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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BARIS

1. YO Jelaskan mengapa Tentunya harus ya,karena klta dmmtut memamkan watak
seuiang peimain B yang mungkin bukan pribadi kiia sehari hari, .. .kita harus
dalam fingkup kegiatan mendalamkan karakter itu ...agar nyawa dalam karakiter
yang sangat luas yang akan dimainkan masuk kedalam diri si penokoh.
memeritkan penaiaran
teknis yang khusus ?

2 YO Jelaskan bagaimana Perlu juga, diperlukan asal selama-tidak baku tidak keluar
seorang pemain film dari peran yang sedang dimainkan: Kalo keluar akan
dihadapkan dengan menijadi over acting Diperlnkan selama tidak over.
piiihan piiihan yang
sangat luas terhadap
sejumlah prosedur yang

3 YO Jelaskan kenapa Harus dong, tentunya seperti kita kerja di exterior karena
scorang pemain film kendala sesuatu hal harus dipindahkan kedalam,maka
narus aatam xKeearan seorang pemam narus AENLAN SeKenka mampu nermam
rutin ataupun tidak dengan perubahan yang mendadak, tentunya dengan hasil
rutin harus dapat cakap | yangbaik pula.
terhadap keadaan vang
berubah ubah sangat
tajam?

4 YO Jelaskan kenapaseorang | Perlu banget,contohnya bunda pernah memerankan tokoh
pemain film harus dapat buta pada era 70 an,kebetulan pada saat itu belum ada
wAanmmnnnal-an ‘r\nfnlr ln..n wano hr‘ ,‘.-f rnl’nmmn L—.A unh:
pengetahuan khusus yang | mengetahui uma netra itu seperti apa,bxmda konsultasi
mendalam pada beberapa pada gUFURYa tuna netra,. funa netra ita dimana
b-danq" ncucx\aauu va,l\cﬁekaauuva tudi u;liug&. u1ucu»1dujaii.

5 YO Jelaskan kenapa Perlu banget,artinya kita jangan sampai akan keluar dari
seorang pemain film karakter yang dimainkan.
harus dapat melakukan
anaiisis,mem-iormai
ulang dan mengevaluasi
informasi-informasi
wana caltinannva lnac?

6 YO Jelaskan kenapa seorang | Pelu banget artinya kita kita harus bekerja sama dengan
pemain film di dalam schuruh pihak yang terkait dalam produksi §lm torschut.
pengetahuannya harus Diperlukan urun rembuk terhadap semua pihak.
dapat merumuskan
iangkah- langkah
pemecahan yang
tepat,baik untuk masalah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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vang konkrit maupun
abstraK ¢
1

7 YO Jelaskan kenapa Perlu, selama proses kegiatan kita perlu adanya tanggung
seoiailg peinaii fiiin Jawab..imusalilya daiain Kegiatai berlaigsuig teijadi suatu
perlu turut serta missed,maka kita jangan cuek cuek aja,tapi kita juga
bertanggung jawab harus ikut peduli selama proses kegiatan berlangsung, dan
terhndnpn pengelnlnnn fngntangeung inwnh keheranmann,
kegiatan/ proses
kegiatan?

8 YO Jelaskan kenapa Tentunya ikut peduli tanggung jawab, tetapi kapasitasnya
seorang pemain film tidak terlalu dalam untuk terlibat., disesuaikan dengan
harus dapat permasalahn yang ada.
verlaugguug jawab
terhadap parameter
yang Iuas untuk
sudah tertentu

9 YO Jelaskan kenapa Dalam pribadi kita memainkankan dengan
seorang pemain film maksimal jangan main main jangan seenaknya seperti
harus turut seria dalam | disipiin harus maksimai.tidak disipiin saja akan
bertanggung jawab mengacaukan semuanya. Tentunya akan tanggung jawab
penuh terhadap terhadap kelompok.
akuntabilitas untuk
mencntukan
fercapainya hasil kerja
privadi daa aiau
kelompok?

10 YO ielaskan kenapa seorang | Sehagai pemain kita butuh wadah karena apahila teriadi
pemain flim harus apa apa di daiam produksi fiim, wadah i yang aKan
mampu diberi tanggung | membantu kita,untuk itu kita juga harus ikut serta
jawab terhadap bertanggung jawab tentang keberhasilan organisasi

“ia L LI YL p——"—
"‘l b ‘_XJ.. »-..‘,Cv“..
organisasi ?

i1 YO Dari rangkaian Pastinya kita harus ada standarisasi, pastinya perlu untuk
pertanyaais diatas, Za seinbarangan bisa riain.
bagaimana menurut
anda pentingnya sebuah
standarisasi kompetensi
bagl pewain flm
Indonesia?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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